BAB I111
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis “Pengaruh Gaya Komunikasi Guru terhadap
Hasil Belajar Siswa (Studi Pada Siswa Kelas X Mata Pelajaran Dasar-Dasar
Manajemen Perkantoran Dan Layanan Bisnis Fase E SMK Sangkuriang 1
Cimahi)”. Objek penelitian yang digunakan adalah Gaya Komunikasi Guru (X)
dan Hasil Belajar (). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X MPLB 1 sampai dengan X MPLB 4. Penelitian ini dilakukan di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi yang beralamat di JI. Sangkuriang No. 76, Cipageran,

Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat, 40511.

3.2 Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Dalam mengadakan suatu penelitian, peneliti harus menentukan
metode yang akan digunakan, karena hal ini merupakan salah satu
pedoman atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian.
Menurut (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017) metode merupakan
cara berpikir untuk melakukan penelitian dan teknik penelitian sebagai
cara melaksanakan penelitian atas dasar hasil pemikiran. Menurut
(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2019),
menyatakan metode penelitian merupakan langkah ilmiah agar
memperoleh data dengan tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dari metode
penelitian adalah untuk membentuk penemuan baru dari pengembangan
penelitian atau pengetahuan terdahulu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
survei eksplanasi (explanatory survey) dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
2019) metode survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan

untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini,
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tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel
dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologi dan
psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik
pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang
tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk digenerasikan.
Metode survei eksplanasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara menyebarkan angket mengenai variabel Gaya Komunikasi Guru (X).
Selanjutnya untuk variabel Hasil Belajar Siswa (Y) diambil dari nilai
Sumatif Akhir Semester (SAS) siswa kelas X Fase E MPLB pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis.
Penelitian ini menggunakan data time series selama 1 tahun (t=1), yaitu
dari tahun 2023 sampai dengan tahun 2024, kemudian data menggunakan

cross section adalah hasil belajar siswa.

3.2.2 Operasional Variabel

Variabel penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen (X) (independent variable)
merupakan variabel bebas yang mempengaruhi sehingga dapat diartikan
sebagai suatu kondisi atau nilai yang jika muncul, maka akan mengubah
kondisi atau nilai yang lain. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
(independent variable) adalah variabel yang menjadi penyebab atau
memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. Umumnya
variabel bebas umumnya dilambangkan dengan huruf (X).

Sebaliknya variabel dependen (dependent variable) adalah variabel
yang mengalami perubahan variabel lainnya. Variabel tak bebas ini
menjadi primary interest to the researcher atau persoalan pokok bagi
peneliti, yang selanjutnya menjadi objek penelitian. Dapat disimpulkan
bahwa variabel dependen (dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Umumnya

variabel tak bebas ini umumnya dilambangkan dengan huruf (Y).
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3.2.2.1 Operasional Variabel Gaya Komunikasi Guru Instruktif

a. Definisi Konseptual

Gaya komunikasi instruktif adalah gaya komunikasi yang

dikembangkan oleh guru melalui sikap, perbuatan, dan ucapannya yang

cenderung lebih banyak memberikan penjelasan, pengarahan secara

spesifik (apa, mengapa, siapa, bagaimana, dimana, dan kapan) tentang

pesan-pesan yang disampaikannya (Suryadi, 2010).

b. Definisi Operasional

Untuk mengukur gaya komunikasi guru dalam penelitian ini

menggunakan indikator menurut Devito dalam (Paramithasari &
Kartika, 2017), yaitu:

1.

Keterbukaan

Keterbukaan adalah sikap menerima pendapat/masukan dari orang
lain, serta bersedia untuk menyampaikan informasi kepada orang
lain.

Empati

Empati adalah sikap seseorang atau kondisi seseorang yang dapat
memahami dan merasakan suatu keadaan orang lain, dan melihat
suatu permasalahan dari sudut pandang orang lain.

Perasan Positif

Sikap positif sangat diperlukan ketika berkomunikasi dengan
menunjukkan melalui perilaku.

Memberikan Dukungan

Masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen
untuk saling mendukung agar terlaksananya suatu interaksi secara
terbuka.

Memelihara Keseimbangan

Kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, sehingga
kedua belah pihak yang melakukan komunikasi sama-sama saling

menghargai dan saling memerlukan.
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Operasional Variabel Gaya Komunikasi Guru Instruktif

Variabel

Dimensi

Indikator

Gaya Komunikasi
Instruktif (X1)

Keterbukaan

Tingkat efektivitas
guru dalam

mengarahkan siswa

Tingkat efektivitas
guru dalam
memberikan
motivasi pentingnya

belajar

Tingkat efektivitas
guru dalam
menegaskan batasan

waktu

Empati

Tingkat efektivitas
guru dalam
membantu siswa
memecahkan

masalah

Tingkat efektivitas
guru dalam
membangun
tanggung jawab

siswa

Tingkat efektivitas
guru dalam
menyampaikan

materi
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Perasaan Positif

Tingkat efektivitas
guru dalam
membangun sikap

disiplin

Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan
keberanian
mengemukakan

pendapat

Tingkat efektivitas
guru dalam
menanamkan sikap

jujur

Memberikan

Dukungan

10.

Tingkat efektivitas
guru dalam
mendorong siswa
untuk memecahkan

masalah

11.

Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan siswa
ikut dalam
pengambilan

keputusan

12.

Tingkat efektivitas
guru dalam
meningkatkan fokus

siswa

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS

FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




52

Memelihara

Keseimbangan

13.

Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan siswa
melaksanakan tugas
dengan baik

14.

Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan
semangat belajar

siswa

15.

Tingkat efektivitas
guru dalam
memahami standar

yang ditetapkan

3.2.2.2 Operasional Variabel Gaya Komunikasi Guru Partisipatif

a. Definisi Konseptual

Gaya komunikasi partisipatif adalah gaya komunikasi yang

ditampilkan komunikator (guru) melalui sikap, perbuatan, dan

ucapannya yang cenderung memberikan kesempatan kepada siswa

untuk ikut terlibat dalam proses komunikasi (Suryadi, 2010).

b. Definisi Operasional

Untuk mengukur gaya komunikasi guru dalam penelitian ini

menggunakan indikator menurut Devito dalam (Paramithasari &

Kartika, 2017), yaitu:

1. Keterbukaan

Keterbukaan adalah sikap menerima pendapat/masukan dari orang

lain, serta bersedia untuk menyampaikan informasi kepada orang

lain.
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2. Empati
Empati adalah sikap seseorang atau kondisi seseorang yang dapat
memahami dan merasakan suatu keadaan orang lain, dan melihat
suatu permasalahan dari sudut pandang orang lain.

3. Perasan Positif
Sikap positif sangat diperlukan ketika berkomunikasi dengan
menunjukkan melalui perilaku.

4. Memberikan Dukungan
Masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen
untuk saling mendukung agar terlaksananya suatu interaksi secara
terbuka.

5. Memelihara Keseimbangan
Kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, sehingga
kedua belah pihak yang melakukan komunikasi sama-sama saling
menghargai dan saling memerlukan.

c. Operasional Variabel

Tabel 3. 2
Tabel Operasional Variabel Gaya Komunikasi Guru Partisipatif
Variabel Dimensi Indikator
Gaya Komunikasi | Keterbukaan 1. Tingkat efektivitas
Partisipatif (X2) guru dalam

meminta saran
siswa terkait
rencana liburan

akhir tahun

2. Tingkat efektivitas
guru dalam
mendengarkan
pertanyaan yang

diberikan siswa
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Tingkat efektivitas
guru dalam
menerima
pendapat siswa
yang bertolak
belakang

Empati

Tingkat efektivitas
guru dalam
memberikan waktu
luang di luar jam

pelajaran

Tingkat efektivitas
guru dalam
memberikan
masukan kepada

siswa

Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan siswa
kreatif

Perasaan Positif

Tingkat efektivitas
guru dalam
mempersiapkan
diri sebaik
mungkin kepada

siswa

Tingkat efektivitas
guru dalam

mendengarkan
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masalah pribadi

siswa

Tingkat efektivitas
guru dalam
mewujudkan saran
yang diberikan

siswa

Memberikan
Dukungan

10.

Tingkat efektivitas
guru dalam
membangun
kepercayaan diri

siswa

11.

Tingkat efektivitas
guru dalam
memahami

kesulitan siswa

12.

Tingkat efektivitas
guru dalam
memahami

kekurangan siswa

Memelihara

Keseimbangan

13.

Tingkat efektivitas
guru dalam

memberikan solusi
terkait pemecahan

masalah

14.

Tingkat efektivitas
guru dalam

memberikan pujian

15.

Tingkat efektivitas

guru dalam
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menciptakan

kerjasama tim

3.2.2.3 Operasional Variabel Gaya Komunikasi Guru Delegatif
a. Definisi Konseptual
Gaya komunikasi delegatif adalah gaya komunikasi yang
ditampilkan guru melalui sikap, perbuatan, dan ucapannya yang
cenderung menempatkan dirinya pada posisi sebagai penerima pesan
dan hanya pada saat-saat tertentu saja guru bertindak sebagai
penyampai pesan apabila diperlukan (Suryadi, 2010).
b. Definisi Operasional
Untuk mengukur gaya komunikasi guru dalam penelitian ini
menggunakan indikator menurut Devito dalam (Paramithasari &
Kartika, 2017), yaitu:
1. Keterbukaan
Keterbukaan adalah sikap menerima pendapat/masukan dari orang
lain, serta bersedia untuk menyampaikan informasi kepada orang
lain.
2. Empati
Empati adalah sikap seseorang atau kondisi seseorang yang dapat
memahami dan merasakan suatu keadaan orang lain, dan melihat
suatu permasalahan dari sudut pandang orang lain.
3. Perasan Positif
Sikap positif sangat diperlukan ketika berkomunikasi dengan
menunjukkan melalui perilaku.
4. Memberikan Dukungan
Masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen
untuk saling mendukung agar terlaksananya suatu interaksi secara

terbuka.
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5. Memelihara Keseimbangan
Kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, sehingga
kedua belah pihak yang melakukan komunikasi sama-sama saling
menghargai dan saling memerlukan.

c. Operasional Variabel

Tabel 3.3
Operasional Variabel Gaya Komunikasi Guru Delegatif
Variabel Dimensi Indikator
Gaya Komunikasi | Keterbukaan 1. Tingkat efektivitas
Delegatif (X3) guru dalam

meningkatkan
prestasi belajar
2. Tingkat efektivitas

guru dalam

mengingatkan

pentingnya belajar
3. Tingkat efektivitas

guru dalam
meningkatkan

motivasi belajar

Empati 4. Tingkat efektivitas
guru dalam
membangun
tanggung jawab

siswa

5. Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan kerja
sama siswa yang

harmonis
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Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan siswa

berani bertanya

Perasaan Positif

Tingkat efektivitas
guru dalam
membangun
kepercayaan diri

siswa

Tingkat efektivitas
guru dalam
memberikan
pemahaman tata
cara pembentukan
struktur organisasi

kelas

Tingkat efektivitas
guru dalam
memberikan
pemahaman lebih
kepada siswa

Memberikan

Dukungan

10.

Tingkat efektivitas
guru dalam
memperbaiki
penyampaian

materi

11.

Tingkat efektivitas
guru dalam

mendukung pilihan
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siswa mengikuti

perlombaan

12.

Tingkat efektivitas
guru dalam
memberikan
kesempatan siswa
berbicara di depan

kelas

Memelihara

Keseimbangan

13.

Tingkat efektivitas
guru dalam
menciptakan siswa
teguh pada

pendirian

14.

Tingkat efektivitas
guru dalam
memberikan
semangat kepada

siswa

15.

Tingkat efektivitas
guru dalam

meyakinkan siswa
pada cita-cita yang

akan diraih

3.2.2.4 Operasional Variabel Hasil Belajar

a. Definisi Konseptual

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar

siswa melalui kegiatan penelitian atau pengukuran hasil belajar

(Turrohmah, 2017).
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b. Definisi Operasional
Untuk mengukur hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan
indikator menurut Straus, Tetroe, & Graham dalam (Ricardo & Meilani,

2017), yaitu:

1. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat
pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun
penyampaian informasi.

2. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang
berperan penting dalam perubahan tingkah laku.

3. Ranah psikomotorik berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang
berperan penting dalam perubahan tingkah laku.

c. Operasional Variabel

Tabel 3. 4
Operasional Variabel Hasil Belajar
Variabel Dimensi Indikator
Hasil Belajar (Y) 1. Kognitif Nilai Sumatif Akhir

2. Afektif Semester (SAS) siswa

3. Psikomotor Fase E pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar
Manajemen

Perkantoran dan
Layanan Bisnis

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unit penelitian atau unit
analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan
sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian
(pengamatan) dengan demikian, populasi tidak terbatas pada sekelompok
orang, tetapi apa saja yang menjadi perhatian kita (Abdurahman, Muhidin,
& Somantri, 2017).
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Adapun sampel penelitian adalah bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat
mewakilkan populasinya (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta didik Fase E
MPLB SMK Sangkuriang 1 Cimahi tahun ajaran 2023/2024. Jumlah
masing-masing kelas disajikan tabel pada halaman selanjutnya.

Tabel 3.5
Ukuran Populasi Penelitian Siswa Fase E MPLB

No. Kelas Jumlah Siswa

1. XMPLB 1 35

2. X MPLB 2 36

3. X MPLB 3 36

4, X MPLB 4 32
Jumlah 139

Sumber: Data Keseluruhan Siswa Kelas X Fase E MPLB

3.2.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dan alat untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan agar mudah untuk diolah
sedemikian rupa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang
berisikan serangkaian pertanyaan/pernyataan terkait variabel-variabel
yang diteliti sesuai dengan indikatornya. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini disusun menggunakan skala likert (likert scale) sehingga
dapat diketahui sebaran tinggi atau rendahnya tingkat persetujuan dari
responden terhadap topik yang digunakan dalam skala likert.

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, 2019) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala
likert yang terdiri dari 4 (empat) kategori pada penelitian ini dimodifikasi
menjadi skala likert dengan interval 1-4. Modifikasi skala likert
dimaksudkan agar menghilangkan adanya kecenderungan responden
untuk memilih jawaban netral atau memiliki arti ganda. Berikut terdapat 4

(empat) kategori yang digunakan dalam skala likert penelitian.
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Tabel 3. 6
Kategori Skala Likert
Angka Penafsiran
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Sumber: Sugiyono (2014)

3.2.5 Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai hasil alat pengumpulan data sangat diperlukan
untuk diuji kesesuaiannya, karena hal ini akan memastikan bahwa data
yang dikumpulkan tidak bersifat data yang dikumpulkan tidak biasa.
Pengujian instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Sehingga instrumen yang baik harus mampu memenuhi dua
syarat penting, yaitu validitas dan reliabilitas. Instrumen dapat dikatakan
valid apabila dapat diukur secara akurat. Sedangkan reliabilitas terjamin
apabila alat ukurnya cocok dan akurat. Dengan menggunakan instrumen
yang valid dan reliabel, maka diharapkan data hasil penelitian akan
tervalidasi.
3.2.5.1 Uji Validitas

Validitas adalah pengujian untuk melihat apakah instrumen yang
telah dibuat dapat mengukur konsep atau konstruk yang seharusnya diukur
(Suryadi, Darmawan, & Mulyadi, Metode Penelitian komunikasi dengan
pendekatan kuantitatif, 2019). Dengan kata lain bahwa validitas berkaitan
dengan kebenaran pada konsep atau konstruk yang diukur.

Berkaitan dengan pengertian validitas di atas untuk mengukur
validitas instrumen penelitian yang menyatakan data valid atau tidak,
maka terdapat langkah kerja yang dapat digunakan sebagai berikut
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017).

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada
responden yang bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen
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3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah perhitungan
ataupun pengolahan data selanjutnya.

5. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item
yang sudah diisi pada tabel pembantu.

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap
butir atau item angket dari skor-skor yang diperoleh.

7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) =
n-2, bahwa n merupakan jumlah responden yang dilibatkan dalam uiji
validitas, misalnya 36 orang. Sehingga diperoleh db = 36-2 = 34, dan
a=5%

8. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan
nilai tabel r, maka kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai rhitung > rtavel, maka instrumen dinyatakan valid.
b. Jika nilai rhitung < rtabel, Maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Suatu instrumen pengukuran dapat dikatakan valid jika instrumen
dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Pengujian
validitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi

Product Moment dari Karl Pearson (Abdurahman, Muhidin, & Somantri,

2017). Untuk mempermudah perhitungan dalam pengujian validitas

instrumen, maka peneliti menggunakan alat bantu hitung statistik, yaitu

menggunakan Software SPSS (Statistic Product and Service Solutions)

Version 26.0 dengan langkah sebagai berikut:

1) Buka program SPSS dengan klik Start-All Program-IBM SPSS Statistic

26

2) Aktifkan Variable View, kemudian input data sesuai dengan skor yang

diperoleh dari responden

3) Klik menu Analyze, pilih Correlate, pilih Bivariate

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



64

4) Pindahkan semua item dan totalnya ke kotak Variables, lalu centang

Pearson, Two Tiled, dan Flag Significant Correlation

5) Klik OK, sehingga akan muncul hasilnya

Tabel 3.7

Tabel Hasil Uji Validitas Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
No. Item Rhitung Rtabel Keterangan

1. 0,647 0,329 Valid

2. 0,608 0,329 Valid

3. 0,421 0,329 Valid

4. 0,478 0,329 Valid

5. 0,438 0,329 Valid

6. 0,340 0,329 Valid

7. 0,367 0,329 Valid

8. 0,500 0,329 Valid

9. 0,443 0,329 Valid

10. 0,443 0,329 Valid

11. 0,404 0,329 Valid

12. 0,538 0,329 Valid

13. 0,563 0,329 Valid

14. 0,642 0,329 Valid

15. 0,675 0,329 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data jawaban responden (SPSS 26.0)

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada Tabel 3.5 di atas, dapat

dilihat bahwa 15 item pernyataan mengenai Gaya Komunikasi Instruktif

yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian sebanyak 15

item pernyataan dinyatakan valid, hal ini karena pernyataan kuesioner

tersebut memiliki koefisien korelasi rnitung > rtabel.

Tabel 3.8
Tabel Hasil Uji Validitas Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)
No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
1. 0,646 0,329 Valid
2. 0,442 0,329 Valid
3. 0,489 0,329 Valid
4. 0,356 0,329 Valid
5. 0,622 0,329 Valid
6. 0,605 0,329 Valid
7. 0,372 0,329 Valid
8. 0,403 0,329 Valid
9. 0,451 0,329 Valid
10. 0,440 0,329 Valid
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11. 0,765 0,329 Valid
12. 0,353 0,329 Valid
13. 0,628 0,329 Valid
14. 0,700 0,329 Valid
15. 0,655 0,329 Valid

Sumber: Hasil Hasil pengolahan data jawaban responden (SPSS 26.0)

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada Tabel 3.6 di atas, dapat

dilihat bahwa 15 item pernyataan mengenai Gaya Komunikasi Partisipatif

yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian sebanyak 15

item pernyataan dinyatakan valid, hal ini karena pernyataan kuesioner

tersebut memiliki koefisien korelasi rhitung > rtabel.

Tabel 3.9
Tabel Hasil Uji Validitas Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
1. 0,493 0,329 Valid
2. 0,425 0,329 Valid
3. 0,475 0,329 Valid
4. 0,569 0,329 Valid
5. 0,811 0,329 Valid
6. 0,545 0,329 Valid
7. 0,421 0,329 Valid
8. 0,758 0,329 Valid
9. 0,738 0,329 Valid
10. 0,418 0,329 Valid
11. 0,738 0,329 Valid
12. 0,545 0,329 Valid
13. 0,635 0,329 Valid
14, 0,425 0,329 Valid
15 0,573 0,329 Valid

Sumber: Hasil H

asil pengolahan data jawaban responden (SPSS 26.0)

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada Tabel 3.7 di atas, dapat

dilihat bahwa 15 item pernyataan mengenai Gaya Komunikasi Delegatif

yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian sebanyak 15

item pernyataan dinyatakan valid, hal ini karena pernyataan kuesioner

tersebut memiliki koefisien korelasi rnitung > rtael.
3.2.5.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas, suatu instrumen penelitian perlu

dilakukan uji reliabilitas. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel
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jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat (Abdurahman, Muhidin,

& Somantri, 2017). Selanjutnya terdapat langkah kerja yang dapat

dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas instrumen penelitian adalah

sebagai berikut.

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada
responden yang bukan responden sesungguhnya.

2.  Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah perhitungan
atau pengolahan data selanjutnya.

5. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item
yang sudah diisi responden pada tabel pembantu.

6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.

7. Menghitung nilai koefisien alfa.

8. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-
2.

9. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan
nilai tabel r. Kriterianya:

a. Jika nilai rhitung > riabel, maka instrumen dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai rmitwng < rtaber, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.

Formula yang digunakan untuk menguiji reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini adalah Koefisien Alpha (a) dari Cronbach. Untuk
mempermudah perhitungan dalam pengujian reliabilitas instrumen peneliti
juga menggunakan alat bantu statistika, yaitu menggunakan Software

SPSS (Statistic Product and Service Solutions) Version 26.0. Pada uji

reliabilitas ini peneliti menggunakan Cronbach Alpha menggunakan

SPSS.
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1) Buka program SPSS dengan klik Start-All Program-IBM SPSS Statistic
26

2) Input data per item dari setiap variabel ke dalam SPSS

3) Klik menu Analyze, pilih Scale, pilih Reliability Analysis

4) Pindahkan semua item dan totalnya ke kotak Variables (di sebelah
kanan), lalu pastikan dalam model alpha

5) Klik OK, sehingga akan muncul hasilnya

Adapun hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian gaya
komunikasi guru dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 3. 10
Tabel Hasil Uji Reliabilitas Gaya Komunikasi Guru (X)

Nilai
No. Variabel Alpha Keterangan
Cronbach
1. | Gaya Komunikasi Guru Instruktif (X1) 0,777 Reliabel
2. | Gaya Komunikasi Guru Partisipatif (X2) 0,802 Reliabel
3. | Gaya Komunikasi Guru Delegatif (X3) 0,847 Reliabel
4. | Hasil Belajar 0,073 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data jawaban responden (SPSS 26.0)

Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha.
Uji signifikan dilakukan pada taraf o = 0,05. Instrumen dapat dikatakan
reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari 0,7 (Suryadi, Kusnendi, &
Mulyadi, 2020). Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas
angket variabel X sebesar 1) 0,777, 2) 0,802, 3) 0,847, dan 4) 0,073.
Berdasarkan nilai alpha Cronbach tersebut dapat disimpulkan bahwa
semua instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini reliabel

atau konsisten karena rhitung > fabel.

3.2.6 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, terdapat beberapa syarat yang
harus dipenuhi sebelum pengujian hipotesis, yaitu melakukan beberapa
pengujian seperti uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan

uji multikolinearitas.
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3.2.6.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal
tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting untuk dilakukan karena
berkaitan dengan ketepatan dalam pemilihan uji statistika yang akan
digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian
normalitas dan uji Liliefors. Kelebihan Lilliefors adalah penggunaan atau
perhitungannya yang sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran
sampel kecil (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017).

Untuk mempermudah perhitungan uji normalitas, penelitian ini
menggunakan bantuan Software SPSS (Statistic Product and Service
Solutions) Version 26. Adapun Langkah-langkah dalam pengujian
normalitas data menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan Lilliefors Significance Correction, yaitu sebagai berikut:

1) Buka Software IBM SPSS Statistic 26

2) KIlik Variable View, lalu isi setiap kolom sesuai keperluan

3) Kilik Data View, masukan data sesuai dengan skor total dari setiap
variabel (Variabel X1, X2, X3 dan Y) yang diperoleh dari jawaban
responden

4) Klik menu Analyze, pilih Regression, pilih Linier

5) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent, kemudian pindahkan
item variabel X1 ke kotak Independent(s), klik Save dan pada kotak
dialog Residuals centang Unstandardized, klik Continue dan OK.

6) Lalu akan muncul Output Data Res 1

7) Klik menu Analyze, pilih Regression, pilih Linier

8) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent, kemudian pindahkan
item variabel X> ke kotak Independent(s), klik Save dan pada
submenu Residuals centang Unstandardized, klik Continue dan OK.,

9) Lalu akan muncul Output Data Res 2

10) Klik menu Analyze, pilih Regression, pilih Linier.
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11) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent, kemudian pindahkan
item variabel X3 ke kotak Independent(s), klik Save dan pada
submenu Residuals centang Unstandardized, klik Continue dan OK.

12) Lalu akan muncul Output Data Res 3

13) Klik  Nonparametric Test, Legacy Dialog, One-Sample
KolmogorovSmirnov Test

14) Pindahkan item Unstandardized Res 1, Unstandardized Res 2,
Unstandardized Res 3 ke kotak Test Variable List

15) Pada Test Distribution, centang Normal lalu OK.

16) Membuat kesimpulan:

1. Jika sig > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal
2. Jika sig < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal
Adapun hasil pengujian normalitas instrumen penelitian gaya
komunikasi guru dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 3. 11

Hasil Uji Normalitas Data Berdasarkan
Nilai Residual Regresi X1 Terhadap Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 139
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 13.68402212
Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .028
Negative -.054
Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Dari Tabel 3.9 di atas hasil diperoleh nilai signifikansi untuk gaya

komunikasi guru instruktif 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa data telah berdistribusi normal untuk variabel Gaya Komunikasi
Guru Instruktif (X1) terhadap Hasil Belajar (Y).

Tabel 3. 12
Hasil Uji Normalitas Data
Berdasarkan Nilai Residual Regresi X2 Terhadap Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 139
Normal Parametersb Mean .0000000
Std. Deviation 13.70098873
Most Extreme Differences  Absolute .063
Positive .030
Negative -.063
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Dari Tabel 3.10 di atas hasil diperoleh nilai signifikansi untuk

gaya komunikasi guru partisipatif 0,200 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal untuk variabel Gaya

Komunikasi Partisipatif (X2) terhadap Hasil Belajar ().
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Tabel 3. 13
Hasil Uji Normalitas Data
Berdasarkan Nilai Residual Regresi X3 Terhadap Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 139
Normal Parametersb Mean .0000000
Std. Deviation 13.68152598
Most Extreme Differences  Absolute .061
Positive .032
Negative -.061
Test Statistic .061
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Dari Tabel 3.11 di atas hasil diperoleh nilai signifikansi untuk
gaya komunikasi guru delegatif 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data telah berdistribusi normal untuk variabel Gaya Komunikasi
Delegatif (X3) terhadap Hasil Belajar (Y).
3.2.6.2 Uji Linearitas

Teknik analisis statistika yang didasarkan pada asumsi linearitas
adalah analisis hubungan. Teknik analisis statistika yang dimaksud adalah
teknik yang terkait dengan korelasi, khususnya korelasi produk momen,
termasuk di dalamnya teknik analisis regresi (Abdurahman, Muhidin, &
Somantri, 2017). Ide dasar dari asumsi linearitas adalah untuk kepentingan
ketepatan estimasi. Dimana setiap estimasi biasanya diharapkan pada satu
kepastian atau keselarasan sehingga kesimpulan yang dihasilkan memiliki
tingkat akurasi yang tinggi.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel terikat dengan variabel bebas yang bersifat linier. Perhitungan uji
kelinieran regresi dilakukan dengan menggunakan bantuan Software SPSS

(Statistic Product and Service Solutions) Version 26.0. Jika data bersifat
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linear, maka perhitungan selanjutnya dilakukan menggunakan statistik

parametrik. Berikut langkah-langkah pengujian linearitas dengan bantuan
Software SPSS (Statistic Product and Service Solutions) Version 26.0:

1.

Buka program SPSS dengan klik Start-All Program-IBM SPSS Statistic
26

. Aktifkan Variable View, kemudian input data sesuai dengan keperluan

. Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai

dengan skor total variabel Xi, Xz, X3, dan Y yang diperoleh dari

responden

. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih Means
. Setelah itu akan muncul kotak dialog Means

. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel

X1, X2, Xz pada Independent List

. Masih pada kotak Means, klik Options, sehingga tampil kotak dialog

Options. Pada kotak dialog Statistic for First Layer pilih Test for

Linearity dan semua perintah diabaikan.

. Jika sudah, Kklik Continue sehingga dapat kembali ke kotak dialog

Options

. Klik Means, sehingga akan muncul hasilnya. Nilai signifikansi yang

digunakan adalah nilai Sig Deviation from Linearity, jika lebih dari
0,05 maka dapat dikatakan linear.
Adapun hasil pengujian linearitas instrumen penelitian gaya

komunikasi guru dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.
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Hasil Uji Linearitas X1 Terhadap Variabel X

Hasil Belajar *
Instruktif

Between
Groups

Within Groups

Total

Tabel 3. 14
ANOVA Table
Sum of
Squares
(Combined) 21574.098
Linearity 112.858
Deviation 21461.240

from Linearity

4379.600

25953.698

Mean
Square

119 181.295
1/ 112.858
118

Sig.

787
490
.789

.785
493

181.875 .782

19 230.505

138

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan melalui

pengujian linearitas pada variabel Gaya Komunikasi Instruktif (Xi)

terhadap variabel Hasil Belajar (Y) diperoleh nilai signifikansi Deviation

from Linearity sebesar 0,782 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa

variabel X terhadap variabel Y bersifat linier.

Hasil Uji Linearitas X2 Terhadap Variabel Y

Hasil Belajar *
Partisipatif

Between (Combined)

Groups

Within Groups

Total

Tabel 3. 15
ANOVA Table
Sum of
Squares
19959.386
Linearity 48.739
D_eviat_ion from | 19910.647
Linearity
5994.312
25953.698

Mean
df | Square F Sig.
103 | 193.780  1.131| .347
1 48.739 .285| .597
102 195.202  1.140| .337
35 171.266
138

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan melalui

pengujian linearitas pada variabel Gaya Komunikasi Partisipatif (X>)

terhadap variabel Hasil Belajar (Y) diperoleh nilai signifikansi Deviation

from Linearity sebesar 0,337 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa

variabel X> terhadap variabel Y bersifat linier.
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Tabel 3. 16
Hasil Uji Linearitas X3 Terhadap Variabel Y
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Hasil Belajar * Between (Combined) 20700.222 | 107 | 193.460 1.142 .345

Delegatif Groups - 3
Linearity 122.285 1 122.285| .722 .402
Deviation from | 20577.937 | 106 194.131 1.146| .341
Linearity
Within Groups 5253.476 31| 169.467
Total 25953.698 138

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan melalui
pengujian linearitas pada variabel Gaya Komunikasi Delegatif (X3)
terhadap variabel Hasil Belajar (Y) diperoleh nilai signifikansi Deviation
from Linearity sebesar 0,341 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel X3 terhadap variabel Y bersifat linier.
3.2.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah terdapat ketidaksamaan variance maupun residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi terjadi
ketidaknyamanan varian dari residual pada satu pengamatan terhadap
pengamatan lainnya. Biasanya data cross section mengandung situasi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran kecil, sedang, dan besar (Ghozali, 2016). Pengujian
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Kkorelasi
Spearman, dengan langkah yang harus dilakukan dengan menguji ada
tidaknya masalah heteroskedastisitas dalam hasil regresi dengan

menggunakan korelasi Spearman (Sahir, 2022):
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Dasar yang digunakan dalam pengambilan instrumen, yaitu untuk

melihat dari angka probabilitas dengan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:

1.

Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis
diterima karena data tersebut tidak ada heteroskedastisitas.

Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis
ditolak karena data ada heteroskedastisitas.

Berikut langkah-langkah menggunakan Software SPSS (Statistic

Product and Service Solution) Version 26:

1
2
3
4.
5
6

Menggunakan data yang sama dengan metode grafik

Klik Analyze — Regressions- Linier

Lalu klik Save, klik Unstandardized

Abaikan pilihan yang lain, klik Continue lalu OK

Kembali ke Data View

Untuk langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai mutlak

residual nya, caranya:

a. Klik Transform pilih Computer

b. Isi Target Variable dengan ABRESID.

c. Isi Numeric Expression dengan ABS(RES 1) (dapat diketik
atau melalui Function Grub: ABS

Meregresikan variabel-variabel bebas dengan residual mutlak

dengan cara:

a. Kilik Analyze-Regressions-Linier

b. Masukan Abress ke kolom dependen

Lalu Klik OK
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Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas instrumen penelitian

gaya komunikasi guru dapat dilihat dari tabel berikut.

Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel

Tabel 3. 17

Gaya Komunikasi Guru Spearman’s Rho

Spearman's | Instruktif
rho

Partisipatif

Delegatif

Unstandardized
Residual

Correlations

Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Instruktif | Partisipatif | Delegatif

1.000

139
.554"

.000
139
581"

.000
139
-.057

.504
139

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Olah Data Jawaban Responden

.554"

.000
139
1.000

139
.524™

.000
139
.009

913
139

581"

.000
139
524"

.000
139
1.000

139
-.009

.918
139

Unstandardized

Residual
-.057

.504
139
.009

913
139
-.009

918
139
1.000

139

Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan melalui

pengujian heteroskedastisitas pada variabel Gaya Komunikasi Guru (X)

terhadap variabel Hasil Belajar (Y) dengan menggunakan uji Spearman

Rho di atas, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi 0,504 > 0,05

(instruktif), nilai signifikansi 0,913 > 0,05 (partisipatif), nilai signifikansi
0,918 > 0,05 (delegatif). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa data terbebas dari adanya heteroskedastisitas, karena

nilai signifikansi dari masing-masing gaya komunikasi guru > 0,05.

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



77

3.2.6.4 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan untuk melihat ada atau tidaknya
hubungan yang tinggi antara variabel bebas (Sahir, 2022). Untuk
mendeteksi multikolinearitas menggunakan metode Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance (TOL).

VIF merupakan variance inflation factor. Ketika Rj2 mendekati

satu atau dengan kata lain ada kolinearitas variabel independen, maka VIF
akan naik dan jika Rj2 = 1, maka nilai tidak terhingga. Jika nilai VIF
semakin membesar, maka diduga ada multikolinearitas antar variabel
independen atau jika VIF melebihi angka 10 maka bisa disimpulkan ada
multikolinearitas. Masalah multikolinearitas juga bisa dideteksi dengan
melihat nilai tolerance.

Jika Rj2 = 0, berarti tidak ada multikolinearitas antara variabel
independen, maka nilai TOL = 1 dan sebaliknya jika Rj2 = 1, berarti ada

kolinearitas variabel independen, maka nilai TOL = 0. Demikian dengan
TOL semakin mendekati 0, maka diduga ada multikolinearitas dan
sebaliknya nilai TOL semakin mendekati 1, maka diduga tidak ada
multikolinearitas.

Asumsi dari Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF) dapat
dinyatakan sebagai berikut Raharjo dalam (Yaldi, et al., 2022):

1. Jika nilai dari Tolerance > 0.10 dan VIF > 0,10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.

2. Jika nilai dari Tolerance < 0,10 dan VIF < 0,10, maka terjadi
multikolinearitas.

Berikut terdapat langkah kerja yang dapat dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi Software SPSS (Statistic Product and
Service Solution) Version 26:

4. Menggunakan data yang sama dengan mode grafik

5. Klik Analyze - Regressions — Linier
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6. Lalu masukan variabel Y ke dalam kotak Dependent sedangkan
variabel X1, Xo, X3 ke dalam kotak Independent.
7. Pilih Statistics hilangkan centang pada Estimates dan Model Fit,
centang Collinearity Diagnostics.
8. KIlik Continue dan OK.
Adapun hasil pengujian multikolinearitas instrumen penelitian

gaya komunikasi guru dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3. 18
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Gaya Komunikasi Guru

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Instruktif A74 2.110
Partisipatif 435 2.299
Delegatif 422 2.369

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan melalui
pengujian multikolinearitas pada variabel Gaya Komunikasi Guru (X)
terhadap variabel Hasil Belajar (Y) dinyatakan bahwa data di atas tidak
terjadi gejala multikolinearitas dikarenakan 3 (tiga) Gaya Komunikasi
Guru memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF > 0,10.

3.2.7 Konversi Data

Sehubung dengan adanya syarat bahwa data yang dikumpulkan
adalah jenis interval, sedangkan skala pengukuran dalam penelitian
menggunakan ordinal, maka perlu adanya konversi data terlebih dahulu
agar data dari skala ordinal menjadi interval. Berikut terdapat langkah
kerja yang dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi
Microsoft Excel melalui Method Successive Interval (MSI) dengan
langkah sebagai berikut:
1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel

2. Klik Analysis pada Menu Bar

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



79

3. Klik Successive Interval pada Menu Analysis, sehingga muncul kotak
dialog Method Successive Interval

4. Klik Drop Down untuk mengisis Data Range pada kotak dialog Input,
dengan cara memblok skor yang diubah skalanya

5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian checklist (\) Input Label in first
now

6. Pada Option Min Value pilih/isikan 1 dan Max Value pilih/isikan

7. Masih pada Option, checklist (V) Display Summary

8. Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan
ditempatkan di sel mana. Lalu klik “OK”

3.2.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah melakukan proses menganalisis data
dengan menggunakan statistik (Daniar, Rizal, & Sulistyan, 2021).
Pemilihan alat analisis dengan menggunakan uji statistik dapat dilakukan
secara manual atau menggunakan software.
3.2.8.1 Teknik Analisis Deskriptif

Salah satu teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2019) teknik
analisis deskriptif merupakan salah satu metode dalam menganalisis data
dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam teknik ini akan diketahui
nilai variabel bebas dan terikatnya.

Agar mempermudah dalam mendeskripsikan variabel dalam
penelitian, maka digunakan Kriteria tertentu yang mengacu terhadap rata-
rata skor kategori angket yang diperbolehkan dari responden. Sehingga
dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
gambaran tingkat gaya komunikasi guru dan gambaran tingkat hasil
belajar siswa di SMK Sangkuriang 1 Cimahi. Untuk mendeskripsikan
variabel penelitian, maka digunakan suatu Kriteria tertentu mengacu

terhadap skor angket yang diperoleh dari responden.
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Adapun bentuk tabel kriteria penafsiran deskriptif variabel
sebagai berikut

Tabel 3. 19
Kriteria Penafsiran Deskriptif Variabel

Cas Kom(l;?)lkam Guru Hasil Belajar () Kriteria
Tidak Efektif Sangat Rendah 1
Kurang Efektif Rendah 2
Cukup Efektif Tinggi 3
Efektif Sangat Tinggi 4

Sumber: Sugiyono (2014)

3.2.8.2 Teknik Analisis Data Inferensial

Teknik analisis data yang kedua adalah teknik analisis data
inferensial. Statistika inferensial merupakan cara menganalisis data serta
mengambil kesimpulan yang berkaitan dengan estimasi parameter dan
pengujian hipotesis. Metode ini sering disebut sebagai statistika induktif
karena pada kesimpulan yang ditarik berdasarkan pada informasi dari
sebagian data saja.

Teknik analisis data inferensial ini meliputi statistik parametris
dan non parametris. Statistik parametris digunakan untuk menganalisis
data interval dan rasio, sedangkan statistik non parametris digunakan
untuk menganalisis data nominal dan ordinal (Sugiyono, 2019). Teknik
analisis data inferensial yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik
parametris. Pengolahan data dengan menggunakan statistik parametris
mensyaratkan minimal harus diukur dalam bentuk skala interval.
Dikarenakan penelitian ini menggunakan jenis data ordinal, maka dari itu
data ordinal hasil pengukuran diubah menjadi data interval dengan
menggunakan Method of Successive Interval (MSI) yang dapat
dioperasikan dengan salah satu program tambahan pada Microsoft Excel
yaitu Program Successive Interval. Selanjutnya apabila dari data ordinal

tersebut sudah mendapatkan nilai interval dari proses MSI, maka proses
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analisis data inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi ganda.
3.2.8.3 Analisis Regresi Ganda

Dalam penelitian ini, analisis data inferensial yang digunakan,
yaitu menggunakan analisis regresi ganda. “Analisis regresi ganda
digunakan untuk mengidentifikasi atau meramalkan (memprediksi) nilai
pengaruh dari dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat
dan untuk membuktikan atau tidaknya hubungan fungsional atau
hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas Xi, Xa,...,Xi
terhadap suatu variabel terikat Y” (Abdurahman, Muhidin, & Somantri,
2017). Pada analisis regresi ganda ini, variabel terikat, yaitu gaya
komunikasi guru (X) yang terdiri dari gaya komunikasi instruktif (X1),
gaya komunikasi partisipatif (X2), gaya komunikasi delegatif (X3).

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan dalam analisis
regresi ganda dengan menggunakan bantuan aplikasi Software SPSS
(Statistic Product and Service Solution) Version 26:

untuk tiga variabel bebas dapat ditentukan sebagai berikut:
1. Siapkan data yang akan diolah menggunakan SPSS 26
2. Klik menu Analyze, pilih Regression, pilih Linier
3. Masukan variabel Y ke dalam kolom Dependent sedangkan variabel

X1, X2, Xz ke dalam kolom Independent.

4. Lalu pilih, OK

3.2.9 Pengujian Hipotesis

Hipotesis juga mengemukakan prediksi hubungan antara variabel
yang diamati serta dapat diuji kebenarannya secara empiris sehingga
mudah dinyatakan dalam bentuk operasional yang dievaluasi berdasarkan
data yang didapatkan (Sarwono, 2006). Penyusunan hipotesis dapat
dilakukan secara deduktif (berdasarkan teori) dan induktif (berdasarkan

pengamatan empiris) (Gulo, 2002). Pada penelitian ini, peneliti
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merumuskan hipotesis yang akan diuji dengan statistik parametrik, antara

lain menggunakan uji t dan uji F terhadap koefisien regresi.

3.2.9.1 Merumuskan Hipotesis Statistik
32911 UjiT

Uji Parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien
regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Sihabudin, et al.,

2021). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

a. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima,
yang mengindikasikan adanya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.

b. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak,
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

c. Jika nilai thiwng > twber, Mmaka Ho ditolak dan H: diterima, yang
mengindikasikan adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

d. Jika nilai thiung < twpe, Maka Ho diterima dan H: ditolak, yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tersebut.

3.29.12 UjiF

Uji F atau uji kelayakan model menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang digunakan mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat secara bersama-sama (simultan) (Chabachib, Mochammad, &

Muhammad, 2020). Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai uji F

analysis of variance (ANOVA) untuk melihat hasil signifikansi analisis

regresi. Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika nilai signifikansi. < 0,05, maka uji F signifikan

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka uji F tidak signifikan
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c. Jika nilai Fhiung > Frave, maka Ho ditolak dan H: diterima yang
mengindikasikan adanya pengaruh secara simultan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

d. Jika nilai Fniung < Frane, maka Ho diterima dan Hi ditolak, yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat

3.2.9.2 Menentukan Taraf Kemaknaan

Menurut (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017) istilah
tingkat signifikansi (o) menunjukkan probabilitas atau peluang kesalahan
yang ditetapkan peneliti dalam mengambil keputusan untuk menolak atau
mendukung hipotesis nol, atau dapat juga diartikan sebagai tingkat
kesalahan atau tingkat kekeliruan yang tolerir oleh peneliti, yang
diakibatkan oleh kemungkinan adanya kesalahan dalam pengambilan
sampel (sampling error).

Kemudian, dalam statistik, tingkat kepercayaan memiliki nilai
berkisar antara 0 sampai 100% dan dilambangkan oleh 1 — o. Secara
konvensional, para peneliti ilmu-ilmu sosial sering menetapkan tingkat
kepercayaan berkisar 95%-99% (Abdurahman, Muhidin, & Somantri,
2017).

Dapat disimpulkan dari pemaparan di atas bahwa, tingkat
signifikansi atau taraf kemaknaan yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah sebesar a = 5% dengan tingkat kepercayaan 95%.
3.2.9.3 Kaoefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Hubungan antara X dan Y dikatakan kuat ataupun lemah dapat
diketahui dengan menggunakan perhitungan koefisien korelasi ®. Angka
koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai dengan = 1 (artinya paling
tinggi £ 1,00 dan paling rendah 0) (Abdurahman, Muhidin, & Somantri,
2017).

Pada koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan
Product Moment dari Karl Pearson. Plus dan minus pada angka koefisien

korelasi (£) dapat menunjukkan arah korelasi, bukan sebagai tanda aljabar.
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Jika koefisien korelasi menunjukkan plus (+), maka korelasi tersebut
dinyatakan positif dan arah korelasi satu arah. Apabila koefisien korelasi
menunjukkan minus (-), maka arah korelasi tersebut dinyatakan negatif
dan arah korelasi berlawanan arah.

Selanjutnya untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara
variabel yang diteliti, maka peneliti menggunakan angka koefisien korelasi
yang diperoleh. Dapat dibandingkan dengan menggunakan 5 skala likert
akan tetapi pada penelitian ini dimodifikasi menjadi 4 skala likert untuk
menjadi bahan pembantu dalam penelitian sebagai berikut.

Tabel 3. 20
Guilford Empirical Rules

Besar rx Interpretasi
y

0,00<0,25 Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap tidak ada)

> 0,26 — < 0,50 | Hubungan rendah

>0,51-<0,75 | Hubungan kuat atau tinggi

>0,76 —< 1,00 | Hubungan sangat kuat atau tinggi

Sumber: JP. Guilford dalam Abdurahman, Muhidin, & Somantri (2017)

Kemudian, koefisien determinasi merupakan kuadrat dari
koefisien korelasi (r?) yang berkaitan dengan variabel bebas dan variabel
terikat (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017). Oleh karena itu,
koefisien determinan digunakan sebagai upaya untuk melihat besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus yang
digunakan untuk melihat besarnya kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah koefisien korelasi dikuadratkan lalu dikali seratus
persen (KD = r? x 100%). Nilai r? dapat diperoleh peneliti dari tabel Model

Summary pada saat melakukan analisis regresi ganda.

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil Penelitian
1.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1.1.1.1 Sejarah Singkat SMK Sangkuriang 1 Cimahi

SMK Sangkuriang 1 Cimahi diselenggarakan oleh Yayasan
Pendidikan Dayang Sumbi Jaya yang beralamat di JI. Sangkuriang No. 76
Cimahi 40511 dengan akta notaris No. 2 tanggal 1 Oktober 1986 dari
notaris Sumantri, S.H. SMK Sangkuriang 1 Cimahi didirikan berdasarkan
surat izin kepada Kanwil DEPDIKBUD Provinsi Jawa Barat No.
003/1.02/Kep/E/88 Tanggal 8 April 1988. Sejak tahun ajaran 1988/1989
SMK Sangkuriang yang dulu dikenal dengan nama SMEA Sangkuriang
Cimahi, berdasarkan kurikulum dan keputusan Dirjen Dikdasmen
Depdikbud RI No. 16/C.C7/Kep/MN/97 Tanggal 6 Maret 1997, berganti
nama menjadi SMK Sangkuriang 1 Cimahi Utara.

SMK Sangkuriang 1 Cimahi memiliki 4 (empat) jurusan, yaitu
Akuntansi, Perkantoran, Pemasaran, dan Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL) yang memiliki karakteristik serta capaian masing-masing. Adapun
pemberlakuan kurikulum yang digunakan di SMK Sangkuriang 1 Cimahi
mengalami beberapa kali perubahan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah mulai dari kurikulum 2004, kurikulum KTSP
2006, Kurikulum 2013, Kurikulum 2013 Revisi, dan Kurikulum Merdeka.
Penerapan pola tersebut memang terasa sulit, namun diupayakan dapat
dilaksanakan seoptimal mungkin.
1.1.1.2 Visi dan Misi SMK Sangkuriang 1 Cimabhi

Visi

Mempersiapkan lulusan tingkat menengah yang terampil,

berdisiplin  kerja, dan berkepribadian sehingga mampu

menghadapi modernisasi, kompetensi, dan globalisasi.
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Misi:

1. Menciptakan SDM (Sumber Daya Manusia) yang unggul
dalam bidang perkantoran, perekonomian, dan management.

2. Menciptakan suasana kampus dan suasana kerja yang
harmonis dan agamis.

3. Menciptakan budaya partisipatif, adaptif, dan inovatif bagi
semua komponen pendidikan.

4. Menciptakan budaya kemandirian melalui pemberdayaan

segala potensi.

1.1.2 Mendeskripsikan Variabel Penelitian
1.1.2.1 Deskripsi Variabel Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya Komunikasi
Instruktif (X:) yang diukur dengan 5 indikator yang terdiri dari: 1)
Keterbukaan, 2) Empati, 3) Perasaan Positif, 4) Memberikan Dukungan,
5) Memelihara Keseimbangan. Kelima indikator tersebut diuraikan ke
dalam kuesioner yang terdiri 15 item yang mana pada setiap indikator
mencakup 3 item pernyataan/pertanyaan. Perhitungan yang dilakukan
berdasarkan pada hasil penyebaran angket penelitian terhadap 139
responden siswa Fase E Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
SMK Sangkuriang 1 Cimahi menggunakan Tabel 3.17 dengan
pendeskripsian kriteria 1 (Tidak Efektif), 2 (Kurang Efektif), 3 (Cukup
Efektif), 4 (Efektif) maka didapatkan perhitungan persentase terhadap
hasil skoring jawaban responden diperoleh hasil seperti tampak tabel

halaman selanjutnya.
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Tanggapan Responden
Variabel Gaya Komunikasi Instruktif (X1)

No. Kecenderungan Jawaban Frekuensi | Persentase
1. | 1 (Tidak Efektif) 158 7,68%
2. | 2 (Kurang Efektif) 399 19,40%
3. | 3 (Cukup Efektif) 1091 53,04%
4. | 4 (Efektif) 409 19,88%

Total 2057 100%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Rekapitulasi hasil skoring pada Tabel 4.1 dapat digambarkan
melalui grafik berikut.

Kecenderungan Jawaban
Variabel Gaya Komunikasi Instruksional

60%
50%
40%
30%

53.04%
20%

10% 19.40% 19.88%
7.68%
0%
1 (Tidak Efektif) 2 (Kurang Efektif) 3 (Cukup Efektif) 4(Efektif)
Gambar 4. 1

Grafik Kecenderungan Jawaban
Variabel Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 di atas, rekapitulasi
responden variabel Gaya Komunikasi Instruktif (X1) yang memiliki
persentase paling tinggi berada pada persentase 53,04%, dengan kategori
penafsiran sesuai dengan pendeskripsian kriteria pada Tabel 3.17 dimana
jika responden menjawab (3) maka dikategorikan “Cukup Efektif”.
Dengan demikian, secara empirik dapat diketahui bahwa efektivitas Gaya

Komunikasi Instruktif yang dirasakan oleh siswa Fase E Mata Pelajaran

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



88

Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi adalah “Cukup Efektif”.

Pendeskripsian lebih lanjut mengenai nilai frekuensi setiap
indikator yang digunakan pada konsep Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
adalah sebagai berikut.

1. Tanggapan responden terhadap indikator Keterbukaan.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator
kemampuan guru dalam keterbukaan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Keterbukaan

No. Itemn Alternatif Jawaban
STS TS S SS
1 4 8 85 42
2 0 9 86 44
3 3 16 90 30
Jumlah 7 33 261 116
Persentase 1.68% 7,91% 62,59% 27,82%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.2, responden dalam penelitian ini cenderung
memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan persentase
sebesar 62,59%.
efektivitas Gaya Komunikasi Instruktif (X:) pada Mata Pelajaran

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif” apabila
dilihat dari indikator keterbukaan.

2. Tanggapan responden terhadap indikator Empati

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam empati dapat dilihat pada tabel di halaman

berikutnya.
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Kecenderungan Tanggapan Responden

Tabel 4. 3

terhadap Indikator Empati

No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
4 13 34 72 20
5 23 57 49 10
6 12 34 74 19
Jumlah 48 125 195 49
Persentase | 11,51% | 29,98% | 46,76% 11,75%
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Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.3 responden dalam penelitian ini cenderung
memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan persentase
sebesar 46,76%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
efektivitas Gaya Komunikasi Instruktif (Xi) pada Mata Pelajaran
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif” apabila

dilihat dari indikator empati.

3. Tanggapan responden terhadap indikator Perasaan Positif.

Kecenderungan  jawaban indikator

responden  terhadap

kemampuan guru dalam perasaan positif dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.4
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Perasaan Positif
No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
7 3 5 71 60
8 6 10 95 28
9 22 47 52 18
Jumlah 31 62 218 106
Persentase | 7,43% | 14,87% | 52,28% 25,42%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.4, responden dalam penelitian ini cenderung
memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan persentase

sebesar 52,28%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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efektivitas Gaya Komunikasi Instruktif (Xi) pada Mata Pelajaran

Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK

Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif” apabila

dilihat dari indikator perasaan positif.

4. Tanggapan responden terhadap indikator Memberikan Dukungan.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam memberikan dukungan dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.5
Kecenderungan Tanggapan Responden
terhadap Indikator Memberikan Dukungan

No. ltemn Alternatif Jawaban
STS TS S SS
10 32 53 42 12
11 1 13 95 30
12 30 49 40 20
Jumlah 63 115 177 62
Persentase 15,11% | 27,58% | 42,45% 14,87%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.5, responden dalam penelitian ini cenderung
memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan persentase
sebesar 42,45%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
efektivitas Gaya Komunikasi Instruktif (X:) pada Mata Pelajaran
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif” apabila
dilihat dari indikator memberikan dukungan.
5. Tanggapan responden terhadap indikator memelihara keseimbangan.
Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator
kemampuan guru dalam memelihara keseimbangan dapat dilihat pada

tabel di halaman berikutnya.
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Kecenderungan Jawaban Responden

Tabel 4.6

terhadap Indikator Memelihara Keseimbangan

No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
13 4 31 73 31
14 2 15 86 36
15 3 20 89 27
Jumlah 9 66 248 94
Persentase 2,16% 15,83% 59,47% 22,54%

91

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.6, responden dalam penelitian ini cenderung
memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan persentase
sebesar 59,47%.

efektivitas Gaya Komunikasi Instruktif (Xi) pada Mata Pelajaran

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif” apabila
dilihat dari indikator memelihara keseimbangan.
1.1.2.2 Deskripsi Variabel Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya Komunikasi
Partisipatif (X2) yang diukur dengan 5 indikator yang terdiri dari: 1)
Keterbukaan, 2) Empati, 3) Perasaan Positif, 4) Memberikan Dukungan,
5) Memelihara Keseimbangan. Kelima indikator tersebut diuraikan ke
dalam kuesioner yang terdiri 15 item yang mana pada setiap indikator
mencakup 3 pernyataan/pertanyaan. Perhitungan yang dilakukan
berdasarkan pada hasil penyebaran angket penelitian terhadap 139
responden siswa Fase E Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
SMK Sangkuriang 1 Cimahi menggunakan Tabel 3.17 dengan
pendeskripsian Kkriteria kriteria 1 (Tidak Efektif), 2 (Kurang Efektif), 3
(Cukup Efektif), 4 (Efektif) maka didapatkan perhitungan persentase
terhadap hasil skoring jawaban responden diperoleh hasil seperti tampak

tabel halaman berikutnya.
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Tabel 4.7
Rekapitulasi Tanggapan Responden
Variabel Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)

No. Kecenderungan Jawaban Frekuensi | Persentase
1. | 1 (Tidak Efektif) 45 2,19%
2. | 2 (Kurang Efektif) 345 16,79%
3. | 3 (Cukup Efektif) 1305 63,50%
4. | 4 (Efektif) 360 17,52%

Total 2055 100%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Rekapitulasi hasil skoring pada Tabel 4.7 dapat digambarkan
melalui grafik di halaman berikutnya.

Kecenderungan Jawaban
Variabel Gaya Komunikasi Partisipasi
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1 (Tidak Efektif) 2 (Kurang Efektif) 3 (Cukup Efektif) 4(Efektif)
Gambar 4. 2

Grafik Kecenderungan Jawaban
Variabel Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)
Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Gambar 4.2 di atas, rekapitulasi
responden variabel Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) yang memiliki
persentase paling tinggi berada pada persentase 63,50%, dengan kategori
penafsiran sesuai dengan pendeskripsian kriteria pada Tabel 3.17 dimana
jika responden menjawab (3) maka dikategorikan “Cukup Efektif”.
Dengan demikian, secara empirik dapat diketahui bahwa efektivitas Gaya
Komunikasi Partisipatif yang dirasakan oleh siswa Fase E Mata Pelajaran
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK

Sangkuriang 1 Cimahi adalah “Cukup Efektif”.
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Pendeskripsian lebih lanjut mengenai nilai frekuensi setiap
indikator yang digunakan pada konsep Gaya Komunikasi Guru Partisipatif
(X2) adalah sebagai berikut.

1. Tanggapan responden terhadap indikator Keterbukaan.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam keterbukaan dapat dilihat pada tabel di
halaman berikutnya.

Tabel 4.8
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Keterbukaan

No. ltem Alternatif Jawaban
STS TS S SS
1 1 12 94 32
2 1 9 105 24
3 4 43 80 12
Jumlah 6 64 279 68
Persentase 1,44% 15,35% 66,91% 16,31%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.8, responden dalam penelitian ini cenderung
memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan persentase
sebesar 66,91%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
efektivitas Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) pada Mata Pelajaran
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif” apabila
dilihat dari indikator keterbukaan.

2. Tanggapan responden terhadap indikator Empati.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam empati dapat dilihat pada tabel di halaman

berikutnya.
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Tabel 4.9
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Empati

No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
4 4 34 84 17
5 2 12 94 31
6 0 12 88 39
Jumlah 6 58 266 87
Persentase 1,44% 13,91% 63,79% 20,86%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.9, responden dalam penelitian ini cenderung
memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan persentase
sebesar 63,79%.

efektivitas Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) pada Mata Pelajaran

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif” apabila
dilihat dari indikator empati.
3. Tanggapan responden terhadap indikator Perasaan Positif.
Kecenderungan  jawaban indikator

responden  terhadap

kemampuan guru dalam perasaan positif dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4. 10

Kecenderungan Jawaban Responden

terhadap Indikator Perasaan Positif

No. Item Alternatif Jawaban
) STS TS S SS
7 2 14 84 39
8 4 30 83 22
9 2 20 84 33
Jumlah 8 64 251 94

Persentase | 1,92% 15,35% | 60,19% 22,54%
Sumber: Hasil Olah Data Jawaban Responden
Berdasarkan Tabel 4.10, responden dalam penelitian ini

cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 60,19%. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) pada Mata

Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis

di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”

apabila dilihat dari indikator perasaan positif.

4. Tanggapan responden terhadap indikator Memberikan Dukungan.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam memberikan dukungan dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4. 11
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Memberikan Dukungan

No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
10 6 35 78 20
11 0 15 99 25
12 3 12 103 21
Jumlah 9 62 280 66
Persentase 2,16% 14,87% 67,15% 15,83%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.11, responden dalam penelitian ini
cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 67,15%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”

apabila dilihat dari indikator memberikan dukungan.
5. Tanggapan responden terhadap indikator Memelihara Keseimbangan.
Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator
kemampuan guru dalam memelihara keseimbangan dapat dilihat pada

tabel di halaman berikutnya.
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Tabel 4. 12
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Memelihara Keseimbangan

No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
13 2 26 87 24
14 2 22 96 19
15 12 52 57 18
Jumlah 16 100 240 61
Persentase 3,84% 23,98% 57,55% 14,63%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.12, responden dalam penelitian ini

cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 57,55%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”
apabila dilihat dari indikator memelihara keseimbangan.

1.1.2.3 Deskripsi Variabel Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya Komunikasi
Delegatif (X3) yang diukur dengan 5 indikator yang terdiri dari: 1)
Keterbukaan, 2) Empati, 3) Perasaan Positif, 4) Memberikan Dukungan,
5) Memelihara Keseimbangan. Kelima indikator tersebut diuraikan ke
dalam kuesioner yang terdiri 15 item yang mana pada setiap indikator
mencakup 3 item pernyataan/pertanyaan. Perhitungan yang dilakukan
berdasarkan pada hasil penyebaran angket penelitian terhadap 139
responden siswa Fase E Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
SMK Sangkuriang 1 Cimahi menggunakan Tabel 3.17 dengan
pendeskripsian kriteria 1 (Tidak Efektif), 2 (Kurang Efektif), 3 (Cukup
Efektif), 4 (Efektif) maka didapatkan perhitungan persentase terhadap
hasil skoring jawaban responden diperoleh hasil seperti tampak tabel

halaman berikutnya.
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Tabel 4. 13
Rekapitulasi Tanggapan Responden
Variabel Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

No. Kecenderungan Jawaban Frekuensi | Persentase
1. | 1 (Tidak Efektif) 111 5,40%
2. | 2 (Kurang Efektif) 404 19,64%
3. | 3 (Cukup Efektif) 1202 58,43%
4. | 4 (Efektif) 340 16,53%

Total 2057 100%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Rekapitulasi hasil skoring pada Tabel 4.13 dapat digambarkan
melalui grafik sebagai berikut.

Kecenderungan Jawaban
Variabel Gaya Komunikasi Delegasi

70%
60%
50%

40%

30% 58.43%
20%
10% 19.64% 16.53%
0% 5.40%
1 (Tidak Efektif) 2 (Kurang Efektif) 3 (Cukup Efektif) 4(Efektif)
Gambar 4. 3

Grafik Kecenderungan Jawaban
Variabel Gaya Komunikasi Delegatif (X3)
Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.13 dan Gambar 4.3 di atas, rekapitulasi
responden variabel Gaya Komunikasi Delegatif (X3) yang memiliki
persentase paling tinggi berada pada persentase 58,43%, dengan kategori
penafsiran sesuai dengan pendeskripsian kriteria pada Tabel 3.17 dimana
jika responden menjawab (3) maka dikategorikan “Cukup Efektif”.
Dengan demikian, secara empirik dapat diketahui bahwa efektivitas Gaya

Komunikasi Delegatif (X3) yang dirasakan oleh siswa Fase E Mata
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Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di
SMK Sangkuriang 1 Cimahi adalah “Cukup Efektif”.

Pendeskripsian lebih lanjut mengenai nilai frekuensi setiap
indikator yang digunakan pada konsep Gaya Komunikasi Delegatif (X3)
adalah sebagai berikut.

1. Tanggapan responden terhadap indikator Keterbukaan.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam keterbukaan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 14
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Keterbukaan

No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
1 5 30 81 23
2 7 33 84 15
3 28 31 64 16
Jumlah 40 94 229 54
Persentase 9,59 22,54% 54,92% 12,95%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.14, responden dalam penelitian ini
cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 54,92%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Delegatif (X3) pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”
apabila dilihat dari indikator keterbukaan.

2. Tanggapan responden terhadap indikator Empati.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam empati dapat dilihat pada tabel di halaman

berikutnya.
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No. Item Alternatif Jawaban
STS TS S SS
4 1 9 100 29
5 2 10 87 40
6 0 38 68 24
Jumlah 12 57 255 93

Persentase 2,88% 13,67% | 61,15% 22,30%
Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.15, responden dalam penelitian ini

cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 61,15%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Delegatif (X3) pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”
apabila dilihat dari indikator empati.

3. Tanggapan responden terhadap indikator Perasaan Positif.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator
kemampuan guru dalam perasaan positif dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. 16
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Perasaan Positif
No. ltemn Alternatif Jawaban
' STS TS S SS
7 4 35 71 29
8 5 13 98 23
9 11 41 69 18
Jumlah 20 89 238 70
Persentase | 4,80% 21,34% | 57,071% 16,79%
Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.17, responden dalam penelitian ini

cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 57,07%. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Delegatif (X3) pada Mata

Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis

di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”

apabila dilihat dari indikator perasaan positif.

4. Tanggapan responden terhadap indikator Memberikan Dukungan.

Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator

kemampuan guru dalam memberikan dukungan dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4. 17
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Memberikan Dukungan

No. Itemn Alternatif Jawaban
STS TS S SS
10 5 21 76 37
11 4 29 89 17
12 6 27 81 25
Jumlah 15 17 246 79
Persentase 3,60% 18,47% 58,99% 18,94%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Tabel 4.17, responden dalam penelitian ini
cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 58,99%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Delegatif (X3) pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”

apabila dilihat dari indikator memberikan dukungan.
5. Tanggapan responden terhadap indikator Memelihara Keseimbangan.
Kecenderungan jawaban responden terhadap indikator
kemampuan guru dalam memelihara keseimbangan dapat dilihat pada

tabel di halaman berikutnya.
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Tabel 4. 18
Kecenderungan Jawaban Responden
terhadap Indikator Memelihara Keseimbangan

No. Itemn Alternatif Jawaban
STS TS S SS
13 9 32 83 15
14 11 26 77 25
15 4 35 80 20
Jumlah 24 93 240 60
Persentase 5,76% 22,30% 57,55% 14.39%

Sumber: Hasil olah data jawaban responden
Berdasarkan Tabel 4.18, responden dalam penelitian ini
cenderung memberikan skor alternatif kategori (3) Setuju dengan
persentase sebesar 57,55%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas Gaya Komunikasi Delegatif (X3) pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori “Cukup Efektif”

apabila dilihat dari indikator memelihara keseimbangan.

1.1.2.4 Deskripsi Variabel Hasil Belajar

Variabel Hasil Belajar dalam penelitian ini diukur dengan 3
indikator yang terdiri dari afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan
psikomotor (keterampilan) akan tetapi peneliti hanya menggunakan
indikator kognitif (pengetahuan) saja. Dalam mengukur indikator kognitif
(pengetahuan), peneliti menggunakan nilai ujian Sumatif Akhir Semester
(SAS) siswa Fase E mata Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran
dan Layanan Bisnis. Berikut ini merupakan data nilai ujian Sumatif Akhir
Semester (SAS) siswa Fase E Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi pada mata Pelajaran Dasar-Dasar

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis.
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Nilai SAS Siswa Fase E MPLB Tahun Ajaran 2023/2024 Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis

No. Kelas Nilai Minimal Nilai Siswa | Keterangan
1 XMPLB 1 75 77 Lulus
2 XMPLB 1 75 83 Lulus
3 XMPLB 1 75 83 Lulus
4 XMPLB 1 75 77 Lulus
5 XMPLB 1 75 87 Lulus
6 XMPLB 1 75 73 Remedial
7 XMPLB 1 75 73 Remedial
8 X MPLB 1 75 60 Remedial
9 XMPLB 1 75 57 Remedial
10 | XMPLB1 75 60 Remedial
11 | XMPLB1 75 70 Remedial
12 | XMPLB1 75 70 Remedial
13 | XMPLB1 75 70 Remedial
14 | XMPLB1 75 70 Remedial
15 | XMPLB1 75 70 Remedial
16 | XMPLB1 75 83 Lulus
17 | XMPLB1 75 53 Remedial
18 | XMPLB1 75 73 Remedial
19 | XMPLB1 75 80 Lulus
20 | XMPLB1 75 63 Remedial
21 | XMPLB1 75 47 Remedial
22 | XMPLB1 75 80 Lulus
23 | XMPLB1 75 67 Remedial
24 | XMPLB1 75 43 Remedial
25 | XMPLB1 75 37 Remedial
26 | XMPLB1 75 77 Lulus
27 | XMPLB1 75 77 Lulus
28 | XMPLB1 75 83 Lulus
29 | XMPLB1 75 70 Remedial
30 | XMPLB1 75 80 Lulus
31 | XMPLB1 75 73 Remedial
32 | XMPLB1 75 63 Remedial
33| XMPLB1 75 70 Remedial
34 | XMPLB1 75 73 Remedial
35| XMPLB1 75 53 Remedial
36 | XMPLB?2 75 87 Lulus
37 | XMPLB?2 75 27 Remedial
38 | XMPLB?2 75 83 Lulus
39 | XMPLB?2 75 90 Lulus
40 | XMPLB?2 75 90 Lulus
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41 X MPLB 2 75 67 Remedial
42 | X MPLB 2 75 50 Remedial
43 X MPLB 2 75 63 Remedial
44 | X MPLB 2 75 53 Remedial
45 | X MPLB 2 75 80 Lulus

46 X MPLB 2 75 90 Lulus

47 | X MPLB 2 75 87 Lulus

48 X MPLB 2 75 80 Lulus

49 | X MPLB 2 75 63 Remedial
50 | X MPLB?2 75 60 Remedial
51 X MPLB 2 75 47 Remedial
52 | X MPLB 2 75 63 Remedial
53 X MPLB 2 75 67 Remedial
54 | X MPLB 2 75 63 Remedial
55 X MPLB 2 75 67 Remedial
56 X MPLB 2 75 40 Remedial
57 | XMPLB?2 75 60 Remedial
58 X MPLB 2 75 60 Remedial
59 | XMPLB?2 75 83 Lulus

60 X MPLB 2 75 83 Lulus

61 | X MPLB?2 75 63 Remedial
62 X MPLB 2 75 67 Remedial
63 X MPLB 2 75 50 Remedial
64 | X MPLB 2 75 67 Remedial
65 X MPLB 2 75 73 Remedial
66 | X MPLB 2 75 70 Remedial
67 X MPLB 2 75 63 Remedial
68 | X MPLB 2 75 70 Remedial
69 | X MPLB?2 75 80 Lulus

70 X MPLB 2 75 73 Remedial
71 | XMPLB?2 75 73 Remedial
72 X MPLB 3 75 57 Remedial
73 | XMPLB 3 75 80 Lulus

74 | X MPLB 3 75 60 Remedial
75 | XMPLB3 75 53 Remedial
76 | XMPLB 3 75 63 Remedial
77 X MPLB 3 75 53 Remedial
78 | XMPLB 3 75 63 Remedial
79 X MPLB 3 75 50 Remedial
80 | XMPLB3 75 30 Remedial
81 X MPLB 3 75 60 Remedial
82 X MPLB 3 75 37 Remedial
83 | XMPLB3 75 60 Remedial
84 | XMPLB 3 75 33 Remedial
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85 X MPLB 3 75 77 Lulus

86 | XMPLB 3 75 70 Remedial
87 X MPLB 3 75 73 Remedial
88 X MPLB 3 75 77 Lulus

89 | XMPLB3 75 67 Remedial
90 X MPLB 3 75 70 Remedial
91 | XMPLB 3 75 70 Remedial
92 X MPLB 3 75 60 Remedial
93 | XMPLB 3 75 33 Remedial
94 | XMPLB 3 75 63 Remedial
95 X MPLB 3 75 53 Remedial
96 | XMPLB 3 75 63 Remedial
97 X MPLB 3 75 63 Remedial
98 | XMPLB 3 75 67 Remedial
99 | XMPLB3 75 90 Lulus

100 | X MPLB 3 75 70 Remedial
101 | X MPLB3 75 83 Lulus

102 | X MPLB 3 75 67 Remedial
103| X MPLB3 75 70 Remedial
104 | X MPLB 3 75 87 Lulus

105| X MPLB3 75 80 Lulus

106 | X MPLB 3 75 80 Lulus

107 | X MPLB 3 75 50 Remedial
108 | X MPLB 4 75 67 Remedial
109 | X MPLB 4 75 47 Remedial
110 | X MPLB 4 75 43 Remedial
111| X MPLB4 75 70 Remedial
112 | X MPLB 4 75 73 Remedial
113 | X MPLB 4 75 53 Remedial
114 | X MPLB4 75 63 Remedial
115| X MPLB 4 75 63 Remedial
116 | X MPLB 4 75 53 Remedial
117 | X MPLB 4 75 60 Remedial
118 | X MPLB 4 75 53 Remedial
119| X MPLB 4 75 70 Remedial
120 | X MPLB 4 75 57 Remedial
121 | X MPLB 4 75 63 Remedial
122 | X MPLB 4 75 37 Remedial
123 | X MPLB 4 75 50 Remedial
124 | X MPLB 4 75 47 Remedial
125| X MPLB 4 75 47 Remedial
126 | X MPLB 4 75 70 Remedial
127 | X MPLB 4 75 57 Remedial
128 | X MPLB 4 75 50 Remedial
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129 | XMPLB4 75 47 Remedial
130| XMPLB 4 75 77 Lulus
131| XMPLB4 75 50 Remedial
132| XMPLB4 75 S/ Remedial
133| XMPLB 4 75 63 Remedial
134 | XMPLB4 75 67 Remedial
135| XMPLB4 75 60 Remedial
136 | XMPLB 4 75 63 Remedial
137| XMPLB4 75 53 Remedial
138| XMPLB 4 75 60 Remedial
139| XMPLB4 75 43 Remedial
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 27
Nilai Rata-Rata 65
Jumlah Siswa Lulus 32
Jumlah Siswa Tidak Lulus 107
Persentase Siswa Lulus Ujian Akhir 23%
Persentase Siswa Tidak Lulus Ujian Akhir 77%

Sumber: Nilai Ujian Sumatif Akhir Semester Siswa

Berdasarkan data pada Tabel 4.19, diketahui bahwa masih
tingginya persentase siswa yang belum memenuhi standar nilai yang telah
diterapkan oleh sekolah, yaitu 77%. Selanjutnya persentase siswa yang
telah memenuhi standar nilai yang diterapkan oleh sekolah, yaitu 23%.
Dari jumlah total 139 siswa di empat kelas, hanya 32 siswa yang telah
memenuhi standar serta dinyatakan lulus. Sedangkan 107 siswa lainnya
perlu melakukan perbaikan nilai.

1.1.3 Pengujian Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS

26.0 untuk menjawab hipotesis penelitian dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
1. Siapkan data penelitian yang telah dikonversi dalam bentuk interval.
2. Masukan semua item variabel X dan Y ke program SPSS 26.0.
3. Klik Analyze, kemudian pilih Regressions, lalu pilih Linier. Untuk

persamaannya, variabel X diletakan pada kolom independen dan Y

pada kolom dependen. Lalu klik OK.
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4. Interpretasikan Output yang diperoleh dari hasil uji regresi berganda
tersebut
Berikut merupakan output dari hasil uji regresi sebagai bagian dari
teknik analisis inferensial dalam penelitian ini.

Tabel 4. 20
Hasil Uji Hipotesis Variabel X1 terhadap Variabel Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 70.739 11.696 6.048 .000
Instruktif -.133 .255 -.045 -523 .602

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Hasil pengolahan data (SPSS 26.0)

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS
26.0 pada Tabel 4.20 di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya
Komunikasi Instruktif (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap Y, dilihat
dari besaran thiung lebih kecil dari twper, yaitu -0,523 < 1,977 serta
berdasarkan nilai Sig. sebesar 0,602 > 0,05. Hasil tersebut memiliki arti
bahwa Ho diterima dan Hj ditolak.

Dari tabel koefisien ini juga didapatkan persamaan regresi Y =
70.739 —0.133X. Tanda negatif (-) menunjukkan hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat memiliki dua arah. Artinya apabila terjadi
peningkatan atau penurunan di satu level variabel, maka tidak diikuti oleh
peningkatan atau penurunan di satu variabel lainnya, sehingga apabila
semakin tinggi penguasaan Gaya Komunikasi Instruktif, maka akan

semakin rendah pula Hasil Belajar.
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Tabel 4. 21
Hasil Uji Hipotesis Variabel Xz terhadap Variabel Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .900 9.456 .095 .924
Partisipatif 1.276 .187 .504 6.831 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Hasil pengolahan data (SPSS 26.0)

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS
26.0 pada Tabel 4.21 di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya
Komunikasi Partisipatif (X2) memiliki pengaruh terhadap Y, dilihat dari
besaran thitung lebih besar dari tiper, yaitu 6.831 > 1.977 serta berdasarkan
nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut memiliki arti bahwa Ho
ditolak dan H: diterima.

Dari tabel koefisien di atas juga didapatkan persamaan regresi Y =
900 + 1.276X. Tanda positif (+) menunjukkan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat berjalan satu arah. Artinya apabila terjadi
peningkatan atau penurunan di satu level variabel, maka akan diikuti oleh
peningkatan atau penurunan di satu variabel lainnya, sehingga apabila
semakin tinggi penguasaan Gaya Komunikasi Partisipatif, maka akan

semakin tinggi pula Hasil Belajar.
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Tabel 4. 22
Hasil Uji Hipotesis Variabel X3 terhadap Variabel Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.670 8.735 1.336 .184
Delegatif 1.129 .183 466 6.165 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Hasil pengolahan data (SPSS 26.0)

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS
26.0 pada Tabel 4.22 di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya
Komunikasi Delegatif (X3) memiliki pengaruh terhadap Y, dilihat dari
besaran thitung lebih kecil dari tepel, yaitu 6.165 > 1.977 serta berdasarkan
nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut memiliki arti bahwa Ho
ditolak dan H: diterima.

Dari tabel koefisien di atas juga didapatkan persamaan regresi Y =
11.670 + 1.129. Tanda positif (+) menunjukkan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat berjalan satu arah. Artinya apabila terjadi
peningkatan atau penurunan di satu level variabel, maka akan diikuti oleh
peningkatan atau penurunan di satu variabel lainnya, sehingga apabila
semakin tinggi penguasaan Gaya Komunikasi Delegatif, maka akan
semakin tinggi pula Hasil Belajar.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
Gaya Komunikasi Guru (X) terhadap variabel Hasil Belajar (YY), maka
dilakukan perhitungan koefisien korelasi dan koefisien determinasi.
Berikut ini adalah hasil perhitungan koefisien korelasi dan determinasi
dengan bantuan software SPSS 26.0. dapat dilihat pada tabel di halaman
berikutnya.
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Tabel 4. 23
Koefisien Korelasi dan Determinasi Variabel X1 dan Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .0452 .002 -.005 20.318

a. Predictors: (Constant), Instruktif
Sumber: Hasil pengolahan data (SPSS 26.0)

Dari Tabel 4.23, dapat dilihat bahwa nilai R (Koefisien Korelasi)
sebesar 0.045 menandakan bahwa variabel Gaya Komunikasi Instruktif
(X1) terhadap Hasil Belajar (Y) memiliki hubungan dalam kategori rendah
karena berada pada rentang > 0,26 - < 0,50 mengacu pada tabel Guilford
Empirical Rules.

Sementara nilai R Square (Koefisien Determinasi) pada Tabel 4.23
di atas menunjukan bahwa X: memiliki pengaruh terhadap Y sebesar
0,002. Koefisien determinasi ini menunjukan besarnya hubungan gaya
komunikasi instruktif terhadap hasil belajar adalah sebesar 0,02%.
Sedangkan 99,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Tabel 4. 24
Koefisien Korelasi dan Determinasi Variabel X2 dan Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5042 .254 .249 17.566

a. Predictors: (Constant), Partisipatif
Sumber: Hasil pengolahan data (SPSS 26.0)

Dari Tabel 4.24, dapat dilihat bahwa nilai R (Koefisien Korelasi)
sebesar 0.504 menandakan bahwa variabel Gaya Komunikasi Partisipatif
(X2) terhadap Hasil Belajar (YY) memiliki hubungan dalam kategori kuat
atau tinggi karena berada pada rentang > 0,51 - < 0,75 mengacu pada tabel
Guilford Empirical Rules.

Kemudian nilai R Square (Koefisien Determinasi) pada Tabel 4.24

di atas menunjukan bahwa X memiliki pengaruh terhadap Y sebesar 0,254.
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Koefisien determinasi ini menunjukan besarnya hubungan gaya
komunikasi partisipatif terhadap hasil belajar adalah sebesar 25,4%.
Sedangkan 74,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Tabel 4. 25
Koefisien Korelasi dan Determinasi Variabel X3 dan Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .4662 217 211 17.995

a. Predictors: (Constant), Delegatif

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 26.0)

Dari Tabel 4.25, dapat dilihat bahwa nilai R (Koefisien Korelasi)
sebesar 0.466 menandakan bahwa variabel Gaya Komunikasi Delegatif
(Xa3) terhadap Hasil Belajar (YY) memiliki hubungan dalam kategori rendah
karena berada pada rentang > 0,26 - < 0,50 mengacu pada tabel Guilford
Empirical Rules.

Kemudian nilai R Square (Koefisien Determinasi) pada Tabel 4.25
di atas menunjukan bahwa X memiliki pengaruh terhadap Y sebesar 0,217.
Koefisien determinasi ini menunjukan besarnya hubungan gaya
komunikasi delegatif terhadap hasil belajar adalah sebesar 21,7%.
Sedangkan 78,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

1.2 Pembahasan Hasil Penelitian
1.2.1 Analisis Efektivitas Gaya Komunikasi Guru
1.2.1.1 Analisis Efektivitas Gaya Komunikasi Instruktif
Gambaran umum mengenai efektivitas Gaya Komunikasi
Instruktif pada mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis di SMK Sangkuriang 1 Cimahi pada penelitian ini diukur
menggunakan 5 indikator yang telah disusun menjadi kuesioner dengan
total 15 item pernyataan/pertanyaan. Penyebaran angket ini dilakukan
kepada siswa pengontrak mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen
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Perkantoran dan Layanan Bisnis, sehingga efektivitas gaya komunikasi

instruktif tentunya berdasarkan atas persepsi siswa. Dari kegiatan

penyebaran kuesioner, didapatkan gambaran pada setiap kecenderungan
jawaban responden pada setiap indikator, maka dapat diinterpretasikan
sebagai berikut.

1. Keterbukaan, dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup
Efektif) sebesar 62,59%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana keterbukaan guru dalam
menerima pendapat/masukan.

2. Empati dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup Efektif)
sebesar 47,76%. Pada indikator ini, efektivitas gaya komunikasi guru
diukur dari bagaimana empati guru dalam memahami suatu keadaan.

3. Perasaan Positif dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup
Efektif) sebesar 52,28%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana perasaan positif guru dalam
bersikap positif ketika berkomunikasi.

4. Memberikan Dukungan dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori
Cukup Efektif) sebesar 42,45%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana memberikan dukungan guru
dalam mendukung suatu interaksi secara terbuka.

5. Memelihara Keseimbangan dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori
Cukup Efektif) sebesar 59,47%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana memelihara keseimbangan
guru dalam menerapkan saling menghargai dan saling memerlukan.

Adapun gambaran hasil perhitungan skor persentase di atas
disajikan pada grafik di halaman berikutnya.
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Persentase 5 Indikator Variabel Gaya
Komunikasi Instruksional (X,)
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Gambar 4. 4 Persentase 5 Indikator Variabel
Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Gambar 4.4 Di atas, diperoleh bahwa indikator
keterbukaan pada gaya komunikasi instruktif memiliki nilai tertinggi
sebesar 62,59% yang diperoleh dari kecenderungan dari responden yang
menjawab dengan skor alternatif 3 (Setuju). Sedangkan indikator yang
memiliki nilai terendah, yaitu indikator memberikan dukungan dengan
persentase 42,45% yang diperoleh dari kecenderungan responden yang
menjawab dengan skor alternatif 3 (Setuju). Berdasarkan kecenderungan
jawaban responden pada Variabel Gaya Komunikasi Instruktif (X1), yaitu
responden menjawab pada skala 3 sebanyak 1.091 atau 53,04% (kategori
Cukup Efektif) sebagaimana tertera pada Tabel 4.1.
1.2.1.2 Analisis Efektivitas Gaya Komunikasi Partisipatif

Gambaran umum mengenai efektivitas Gaya Komunikasi
Partisipatif pada mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis di SMK Sangkuriang 1 Cimahi pada penelitian ini diukur
menggunakan 5 indikator yang telah disusun menjadi kuesioner dengan
total 15 item pernyataan/pertanyaan. Penyebaran angket ini dilakukan
kepada siswa pengontrak mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen

Perkantoran dan Layanan Bisnis, sehingga efektivitas gaya komunikasi
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partisipatif tentunya berdasarkan atas persepsi siswa. Dari kegiatan

penyebaran kuesioner, didapatkan gambaran pada setiap kecenderungan

jawaban responden pada setiap indikator, maka dapat diinterpretasikan
sebagai berikut.

1. Keterbukaan, dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup
Efektif) sebesar 66,91%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana keterbukaan guru dalam
menerima pendapat/masukan.

2. Empati dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup Efektif)
sebesar 63,79%. Pada indikator ini, efektivitas gaya komunikasi guru
diukur dari bagaimana empati guru dalam memahami suatu keadaan.

3. Perasaan Positif dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup
Efektif) sebesar 60,19%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana perasaan positif guru dalam
bersikap positif ketika berkomunikasi.

4. Memberikan Dukungan dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori
Cukup Efektif) sebesar 67,15%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana memberikan dukungan guru
dalam mendukung suatu interaksi secara terbuka.

5. Memelihara Keseimbangan dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori
Cukup Efektif) sebesar 57,55%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana memelihara keseimbangan
guru dalam menerapkan saling menghargai dan saling memerlukan.

Adapun gambaran hasil perhitungan skor persentase di halaman

sebelumnya disajikan pada grafik di halaman berikutnya.
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Persentase 5 Indikator Variabel Gaya
Komunikasi Partisipasi (X,)
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Gambar 4. 5 Persentase 5 Indikator Variabel
Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)
Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, diperolen bahwa indikator
keterbukaan pada gaya komunikasi partisipatif memiliki nilai tertinggi
sebesar 66,91% yang diperoleh dari kecenderungan responden yang
menjawab dengan skor alternatif 3 (Setuju). Sedangkan indikator yang
memiliki nilai terendah, yaitu indikator memelihara keseimbangan dengan
persentase 57,55% yang diperoleh dari kecenderungan responden yang
menjawab dengan skor alternatif 3 (Setuju). Berdasarkan kecenderungan
jawaban responden pada Variabel Gaya Komunikasi Partisipatif (X2),
yaitu responden menjawab pada skala 3 sebanyak 1.305 atau 63,50%
(kategori Cukup Efektif) sebagaimana tertera pada Tabel 4.7.
1.2.1.3 Analisis Efektivitas Gaya Komunikasi Delegatif

Gambaran mengenai efektivitas Gaya Komunikasi Delegatif pada
mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi pada penelitian ini diukur menggunakan 5
indikator yang telah disusun menjadi kuesioner dengan total 15 item
pernyataan/pertanyaan. Penyebaran angket ini dilakukan kepada siswa
pengontrak mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan

Layanan Bisnis, sehingga efektivitas gaya komunikasi delegatif tentunya
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berdasarkan atas persepsi siswa. Dari kegiatan penyebaran kuesioner,

didapatkan gambaran pada setiap kecenderungan jawaban responden pada

setiap indikator, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut.

1. Keterbukaan, dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup
Efektif) sebesar 54,92%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana keterbukaan guru dalam
menerima pendapat/masukan.

2. Empati dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup Efektif)
sebesar 61,15%. Pada indikator ini, efektivitas gaya komunikasi guru
diukur dari bagaimana empati guru dalam memahami suatu keadaan.

3. Perasaan Positif dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori Cukup
Efektif) sebesar 57,07%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana perasaan positif guru dalam
bersikap positif ketika berkomunikasi.

4. Memberikan Dukungan dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori
Cukup Efektif) sebesar 58,99%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana memberikan dukungan guru
dalam mendukung suatu interaksi secara terbuka.

5. Memelihara Keseimbangan dengan kecenderungan jawaban 4 (kategori
Cukup Efektif) sebesar 57,55%. Pada indikator ini, efektivitas gaya
komunikasi guru diukur dari bagaimana memelihara keseimbangan
guru dalam menerapkan saling menghargai dan saling memerlukan.

Adapun gambaran hasil perhitungan skor persentase di halaman

sebelumnya disajikan pada grafik di halaman berikutnya.
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Persentase 5 Indikator Variabel Gaya Komunikasi
Delegasi (X5)
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Gambar 4. 6 Persentase 5 Indikator Variabel
Gaya Komunikasi Delegatif (X3)
Sumber: Hasil olah data jawaban responden

Berdasarkan Gambar 4.6 di atas, diperoleh bahwa indikator empati
pada gaya komunikasi delegatif memiliki nilai tertinggi sebesar 61,15%
yang diperoleh dari kecenderungan responden yang menjawab dengan
skor alternatif 3 (Setuju). Sedangkan indikator yang memiliki nilai
terendah, yaitu indikator keterbukaan dengan persentase 54,92% yang
diperoleh dari kecenderungan responden yang menjawab dengan skor
alternatif 3 (Setuju). Berdasarkan kecenderungan jawaban responden pada
Variabel Gaya Komunikasi Delegatif (X3), yaitu responden menjawab
pada skala 3 sebanyak sebanyak 1.202 atau 58,43% (kategori Cukup
Efektif) sebagaimana tertera pada Tabel 4.13.
1.2.2 Analisis Hasil Belajar

Gambaran mengenai tingkat Hasil Belajar pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Sangkuriang 1 Cimahi dalam penelitian ini memiliki 3 indikator, yaitu
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).
Adapun fokus indikator yang digunakan tertuju pada indikator kognitif
(pengetahuan). Dalam mengukur indikator kognitif (pengetahuan),

peneliti menggunakan nilai ujian Sumatif Akhir Semester (SAS).
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Berdasarkan data nilai ujian Sumatif Akhir Semester (SAS) yang
diperoleh peneliti, diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa
Fase E pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis adalah nilai 90, sedangkan nilai terendah siswa, yaitu nilai
27. Selanjutnya untuk rata-rata akhir siswa adalah nilai 65. Apabila
mengacu pada nilai minimal yang perlu dicapai oleh siswa, yaitu nilai 76,
maka sebanyak 107 siswa masih belum memenuhi syarat minimal nilai
yang telah ditetapkan. Apabila persentase sebesar 77% siswa belum
mencapai nilai minimal ujian Sumatif Akhir Semester (SAS) pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator kognitif
(pengetahuan) siswa Fase E mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis masih belum optimal, ditinjau
berdasarkan masih banyaknya jumlah siswa yang belum memenuhi syarat
nilai minimal yang ditetapkan sekolah.

1.2.3 Pengaruh Gaya Komunikasi Guru terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 4.23 koefisien korelasi dan determinasi
variabel X1 dan Y, dapat disimpulkan bahwa Gaya Komunikasi Instruktif
(X1) memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar yang dapat dilihat dari nilai
R (korelasi) sebesar 0,002. Pengaruh yang diberikan oleh Gaya
Komunikasi Instruktif (X1) terhadap Hasil Belajar adalah sebesar 0,02%
berdasarkan nilai R Square (determinasi). Sedangkan 99,8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian Tabel 4.24 Kkoefisien korelasi dan determinasi Gaya
Komunikasi Partisipatif (X2) memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar
yang dapat dilihat dari nilai R (korelasi) sebesar 0,254. Pengaruh yang
diberikan oleh Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) terhadap Hasil Belajar
adalah sebesar 25,4% berdasarkan nilai R Square (determinasi).
Sedangkan 74,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya Tabel 4.25 koefisien korelasi dan

determinasi Gaya Komunikasi Delegatif (X3) memiliki pengaruh terhadap
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Hasil Belajar yang dapat dilihat dari nilai R (korelasi) sebesar 0,217.
Pengaruh yang diberikan olen Gaya Komunikasi Delegatif (X3) terhadap
Hasil Belajar adalah sebesar 21,7% berdasarkan nilai R Square
(determinasi). Sedangkan 78,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Adapun persentase gaya komunikasi guru secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Gaya Komunikasi Guru
terhadap Hasil Belajar adalah sebesar 47,3% berdasarkan nilai R Square
(determinasi). Sedangkan 52,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pada Tabel 4.20 uji hipotesis variabel X1 terhadap variabel Y, dapat
disimpulkan bahwa Gaya Komunikasi Instruktif (Xi1) tidak memiliki
pengaruh terhadap Y, berdasarkan nilai Sig. sebesar 0,602 > 0,05. Hasil
tersebut bermakna bahwa Ho diterima dan Hj ditolak. Kemudian Tabel
4.21 uji hipotesis variabel X» terhadap variabel Y, dapat disimpulkan
bahwa Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) memiliki pengaruh terhadap Y,
berdasarkan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut bermakna
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Selanjutnya pada Tabel 4.22 uji
hipotesis variabel X3 terhadap variabel Y, dapat disimpulkan bahwa Gaya
Komunikasi Delegatif (X3) memiliki pengaruh terhadap Y, berdasarkan
nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut bermakna bahwa Ho ditolak
dan H: diterima. Arah pengaruh yang diberikan Gaya Komunikasi
Instruktif (X1) terhadap Hasil Belajar bersifat negatif dengan persamaan
regresi Gaya Komunikasi Instruktif (X1) Y =70.739 — 0.133X yang artinya
bahwa nilai konstan dari Variabel Y (Hasil Belajar) bernilai 70.739 dan
apabila Gaya Komunikasi Instruktif (X1) meningkat maka Hasil Belajar
pun akan menurun. Kemudian arah pengaruh yang yang diberikan Gaya
Komunikasi Partisipatif (X2) terhadap Hasil Belajar bersifat positif dengan
persamaan regresi Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) Y =900 + 1.276X
yang artinya bahwa nilai konstan dari Variabel Y (Hasil Belajar) bernilai

900 dan apabila Gaya Komunikasi Partisipatif (X2) meningkat maka Hasil
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Belajar pun akan meningkat. Selanjutnya arah pengaruh yang yang
diberikan Gaya Komunikasi Delegatif (X3) terhadap Hasil Belajar bersifat
positif dengan persamaan regresi Gaya Komunikasi Delegatif (X3) Y =
11.670 + 1.129X yang artinya bahwa nilai konstan dari Variabel Y (Hasil
Belajar) bernilai 11.670 dan apabila Gaya Komunikasi Delegatif (X3)
meningkat maka Hasil Belajar pun akan meningkat. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat “Pengaruh Gaya Komunikasi
Guru terhadap Hasil Belajar” Siswa SMK Sangkuriang 1 Cimahi.

Hasil penelitian ini mendukung hasil dari beberapa penelitian
terdahulu yang dilakukan diantaranya (Sucia, 2017) yang berjudul
“Pengaruh Gaya Komunikasi Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa”.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa Pengaruh Gaya Komunikasi Guru
dikategorikan tinggi sebesar 28,2% variabel motivasi belajar siswa (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel gaya komunikasi guru (X), sedangkan
sisanya 71,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Jika nilai t
sebesar 4,343 dengan nilai probabilitas (Sig) 0,000. Karena nilai sig < 0,05
maka keputusannya HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa
terdapat pengaruh gaya komunikasi guru (X) terhadap motivasi belajar
siswa ().

(Afriani, Sihombing, & Margareta, 2023) yang berjudul “Pengaruh
Gaya Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Dan Kontrol Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIII DI SMP
Negeri 1 Tanah Jawa TA 2022/2023”. Penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Komunikasi Guru dalam
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas
VIII di SMP Negeri 1 Tanah Jawa T. A 2022/2023, yang dibuktikan dari
hasil uji t yang telah peneliti lakukan yakni nilai thiung l€bih besar dari nilai
travel taraf signifikansi 5% (27,5>2,012), menunjukkan Ha; diterima dan
HO; ditolak.
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BAB V
KESIMPULAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa Fase E

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Sangkuriang 1 Cimahi,

untuk mengetahui gambaran mengenai Gaya Komunikasi Guru dan Hasil

Belajar Siswa serta hubungan kausalitas kedua variabel tersebut, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Gambaran tingkat efektivitas gaya komunikasi instruktif pengampu mata
pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis siswa
Fase E SMK Sangkuriang 1 Cimahi dipersepsikan dalam kategori (cukup
efektif). Hal ini diukur melalui lima indikator yang diantaranya, yaitu 1)
Keterbukaan, 2) Empati, 3) Perasaan Positif, 4) Memberikan Dukungan, dan
5) Memelihara Keseimbangan.

2. Gambaran tingkat efektivitas gaya komunikasi partisipatif pengampu mata
pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis siswa
Fase E SMK Sangkuriang 1 Cimahi dipersepsikan dalam kategori (cukup
efektif). Hal ini diukur melalui lima indikator yang diantaranya, yaitu 1)
Keterbukaan, 2) Empati, 3) Perasaan Positif, 4) Memberikan Dukungan, dan
5) Memelihara Keseimbangan.

3. Gambaran tingkat efektivitas gaya komunikasi delegatif pengampu mata
pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis siswa
Fase E SMK Sangkuriang 1 Cimahi dipersepsikan dalam kategori (cukup
efektif). Hal ini diukur melalui lima indikator yang diantaranya, yaitu 1)
Keterbukaan, 2) Empati, 3) Perasaan Positif, 4) Memberikan Dukungan, dan
5) Memelihara Keseimbangan.

4. Gambaran tingkat Hasil Belajar pada siswa Fase E pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK

Sangkuriang 1 Cimahi dapat dipersepsikan dalam kategori tinggi. Hal ini
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diukur melalui indikator kognitif/pengetahuan dengan menggunakan nilai
ujian Sumatif Akhir Semester (SAS).

5. Gaya Komunikasi Guru memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar siswa
Fase E SMK Sangkuriang 1 Cimahi pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Berdasarkan perhitungan
dalam koefisien determinasi, maka didapatkan bahwa Gaya Komunikasi
Guru Instruktif (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar. Kedua,
Gaya Komunikasi Guru Partisipatif (X2) memiliki pengaruh terhadap Hasil
Belajar. Selain itu, Gaya Komunikasi Guru Delegatif (X3) memiliki
pengaruh terhadap Hasil Belajar.

5.2 Saran

Sebagaimana kesimpulan di atas yang merujuk pada skor rata-rata setiap
ukuran, saran yang dikemukakan mengacu kepada ukuran yang memiliki rata-
rata nilai rendah untuk masing-masing variabel. Berikut adalah saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti, diantaranya:

1. Dalam penelitian ini variabel Gaya Komunikasi Guru (X) memiliki hasil
yang menunjukkan persentase yang lebih tinggi khususnya pada gaya
komunikasi guru partisipatif. Sehingga guru dapat menerapkan gaya
komunikasi partisipatif pada mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis siswa Fase E dibandingkan dengan gaya
komunikasi instruktif dan gaya komunikasi delegatif.

2. Pada variabel Hasil Belajar (), dapat dipersepsikan berada pada kategori
tinggi. Namun pada variabel hasil belajar dilihat dari aspek
kognitif/pengetahuan masih termasuk ke dalam kategori rendah. Pada aspek
kognitif, yang dilihat dari nilai uji Sumatif Akhir Semester (SAS) siswa
cenderung belum mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Sehingga hal ini perlu menjadi perhatian lebih bagi guru untuk memberikan
pemahaman sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa, dengan

melakukan pendekatan kepada siswa yang memerlukan pemahaman lebih.
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Agar hasil belajar siswa dapat meningkat dan memenuhi Kkriteria yang
ditentukan sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian, peneliti sarankan
dapat melakukan penelitian yang lebih fokus terhadap segala permasalahan
pada saat kegiatan pra penelitian sehingga pembahasan mengenai gaya
komunikasi guru dan hasil belajar siswa bisa lebih luas.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI
PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA

(Studi Pada Siswa Kelas X Mata Pelajaran Dasar-Dasar Manajemen

Perkantoran Dan Layanan Bisnis Fase E SMK Sangkuriang 1 Cimahi)

A

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Kelas

No. Absen

Jenis Kelamin : L/P
PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.

Bacalah pernyataan angket dengan teliti

Setiap butir pernyataan hanya diperbolehkan memilih salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan

Pilihlah jawaban yang menurut Saudara/l paling sesuai dan berilah tanda
centang (V) pada kotak jawaban yang telah disediakan.

Contoh:

No. Pernyataan SS S TS STS
1.
Keterangan:

1. STS :Sangat Tidak Setuju

2. TS : Tidak Setuju

3. S : Setuju

4. SS : Sangat Setuju

Mohon semua pernyataan diisi dan tidak ada pernyataan yang
terlewatkan

Identitas dan jawaban Saudara/l akan dijamin kerahasiaannya, sehingga

setiap pernyataan harap diisi dengan jujur
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C. GAYA KOMUNIKASI GURU
Bagian ini terdiri dari pernyataan-pernyataan mengenai indikator gaya
komunikasi guru, dimohon untuk mengisi sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya karena tidak ada jawaban yang salah/benar.

Alternatif Jawaban
No. Pernyataan

SS S TS | STS

A. | Gaya Komunikasi Instruktif

Menurut (Suryadi, 2010) gaya komunikasi instruktif adalah gaya
komunikasi yang dikembangkan oleh guru melalui sikap, perbuatan, dan
ucapannya yang cenderung lebih banyak memberikan penjelasan,
pengarahan secara spesifik (apa, mengapa, siapa, bagaimana, Dimana,

dan kapan) tentang pesan-pesan yang disampaikan.

1. | Suatu ketika saya diberi tugas yang harus
dipecahkan. Saya tidak mengerti bagaimana
caranya mengerjakan tugas tersebut. Ketika
kesulitan tersebut dikemukakan kepada

guru, maka guru mengarahkan saya.

2. | Akhir-akhir ini saya tidak lagi
memperlihatkan semangat belajar seperti
biasanya. Pelaksanaan tugas-tugas yang
diberikan guru menurun dengan cepat.
Ketika mengetahui kondisi tersebut guru

memberi motivasi pentingnya belajar.

3 | Kegiatan belajar yang tampak dalam
kelompok siswa tidak memperlihatkan
kesungguhan. Para siswa tidak menyadari
akan tanggung jawab mereka masing-
masing dan ukuran-ukuran (standar)

melaksanakan tugas seperti yang
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diharapkan, sehingga guru menegaskan

pentingnya batas waktu.

4. | Saya tidak dapat memecahkan sendiri suatu
masalah yang diberikan guru, sehingga
banyak tugas-tugas yang tidak dapat saya
selesaikan sesuai dengan batas waktu yang

telah ditentukan.

5. | Saya dan siswa-siswa lainnya yang biasanya
sanggup mengambil tanggung jawab sendiri,
sekarang tidak lagi memperlihatkan

tanggapan terhadap aturan-aturan yang telah

ditentukan.

6. | Guru telah selesai menyampaikan materi
pelajarannya. Saya dan siswa lainnya belum
memahami sepenuhnya terhadap materi
yang dijelaskan guru, sehingga tidak
satupun siswa yang dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan

guru.

7. | Suatu hari saya terlambat masuk kelas.
Keterlambatan tersebut diakibatkan oleh
sesuatu hal yang tidak dapat saya hindari.
Saya menyadari bahwa saya telah berbuat
salah dan saya berjanji bahwa hal itu tidak
akan terulang kembali.

8. | Dalam suatu diskusi, saya mengajukan
pendapat saya sendiri yang berbeda dengan
pendapat yang dikemukakan oleh teman-

teman maupun pendapat guru itu sendiri.
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Pada waktu ujian sedang berlangsung, para
siswa tampak mengalami kesulitan.
Beberapa siswa diantaranya melakukan
perbuatan yang tidak terpuji (misalnya,
bekerja sama, melihat buku, dsb).

10.

Saya seringkali tidak dapat memecahkan
persoalan-persoalan yang diberikan oleh
guru. Dalam kondisi seperti itu saya lebih
suka meninggalkan persoalan tersebut, tanpa

berusaha mencari pemecahannya.

11.

Guru sedang memikirkan perubahan struktur
organisasi kelas ke struktur organisasi yang
baru sebagai akibat adanya berbagai

masalah pada struktur organisasi yang lama.
Saya dan siswa lainnya mengajukan saran-

saran tentang perubahan yang diperlukan.

12.

Ketika proses belajar mengajar sedang
berlangsung, saya lebih suka berbincang-
bincang dengan teman saya daripada
memperhatikan materi pelajaran yang

disampaikan guru.

13.

Saya dan siswa lainnya tidak pernah
mengalami kesulitan dalam memecahkan
persoalan yang diberikan guru. Semua siswa
memahami ukuran-ukuran (standar)
pelaksanaan tugas dengan baik. Ketika guru

memberikan tugas yang harus diselesaikan.

14.

Suatu ketika guru tidak dapat memberikan
materi Pelajaran sebagaimana biasanya.

Sebagai penggantinya guru memberikan
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tugas yang harus diselesaikan oleh siswa.
Kondisi siswa memperlihatkan semangat
belajar yang tinggi sehingga setiap
pelaksanaan tugas selalu berjalan dengan
baik.

15.

Saya dan siswa lainnya pernah mengalami
kesulitan dalam memecahkan persoalan
yang diberikan guru. Semua siswa
memahami ukuran-ukuran (standar)
pelaksanaan tugas dengan baik. Ketika guru

memberikan tugas yang harus diselesaikan.

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS

Gaya Komunikasi Partisipatif

Menurut (Suryadi, 2010) gaya komunikasi partisipatif adalah gaya

komunikasi yang ditampilkan komunikator (guru) melalui sikap,

perbuatan, dan ucapannya yang cenderung memberikan kesempatan

kepada siswa untuk ikut terlibat dalam proses komunikasi.

Guru sedang memikirkan rencana liburan di
akhir tahun. Saya dan siswa-siswa lainnya
telah mengajukan saran tentang pelaksanaan

rencana tersebut.

Setelah guru menyampaikan penjelasannya,
seorang siswa mengajukan pertanyaan
terhadap materi Pelajaran yang baru

disampaikan guru.

Dalam suatu diskusi, seorang siswa
mengemukakan pendapatnya yang bertolak

belakang dengan pendapat guru sendiri.
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4. | Suatu hari, di luar jam Pelajaran saya
mendatangi guru saya dan bertanya
mengenai Pelajaran yang belum dipahami

sepenuhnya.

5. | Suatu hari guru akan merencanakan liburan
semester bagi para siswa. Saya dan teman-
teman yang lain telah memberikan saran-
saran yang diperlukan sehubungan dengan

rencana tersebut.

6. | Saya dan siswa-siswa lainnya mengusulkan
pentingnya diadakan kegiatan
ekstrakurikuler (misalnya, perlombaan
olahraga, kesenian, keagamaan, dsb) yang
bersifat kreatif bagi para siswa. Ketika

rencana tersebut dikemukakan kepada guru.

7. | Dalam menghadapi ujian atau ulangan, jauh
sebelumnya saya telah mempersiapkan diri

sebaik mungkin. Namun hasilnya tetap tidak
memuaskan bagi saya. Saya merasa kecewa

terhadap hasil tersebut.

8. | Saya memiliki cita-cita untuk menjadi
seorang sarjana kelak dikemudian hari.
Namun, saya menyadari bahwa latar
belakang ekonomi keluarga saya sangat
lemah. Persoalan tersebut kemudian saya

kemukakan kepada guru saya.

9. | Saya mengusulkan kepada guru agar di
sekolah saya diadakan perpustakaan

sekolah, dengan alasan bahwa hal tersebut

akan membantu siswa dalam belajarnya.
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10.

Di kelas saya tidak memiliki keberanian
untuk mengemukakan pendapat saya
sendiri, meskipun banyak persoalan yang
ingin saya ajukan. Persoalan tersebut saya
katakan kepada guru.

11.

Meskipun saya tidak tahu persis terhadap
jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan
guru, namun saya selalu berusaha untuk

mengemukakan pendapat saya.

12.

Pada awal semester guru menyebutkan
beberapa buku yang harus dimiliki oleh
siswa. Setelah selesai memberikan informasi
disertai dengan penjelasan singkat isi
masing-masing buku, maka guru tidak

memaksakan membeli buku.

13.

Saya dan kelompok belajar siswa lainnya
tidak dapat memecahkan sendiri suatu
masalah yang diberikan guru. Proses
pelaksanaan tugas dan kerjasama diantara

siswa berlangsung baik.

14.

Saya dan kelompok belajar siswa lainnya
dapat memecahkan sendiri suatu masalah

yang diberikan guru.

15.

Saya dan kelompok belajar siswa lainnya
melaksanakan tugas dan kerjasama diantara

siswa berlangsung tidak baik.
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Alternatif Jawaban
No. Pernyataan

SS S TS | STS

C. | Gaya Komunikasi Delegatif

Menurut (Suryadi, 2010) gaya komunikasi delegatif adalah gaya
komunikasi yang ditampilkan guru melalui sikap, perbuatan, dan
ucapannya yang cenderung menempatkan dirinya pada posisi sebagai
penerima pesan dan hanya pada saat-saat tertentu saja guru bertindak

sebagai penyampai pesan apabila diperlukan.

1. | Akhir-akhir ini prestasi belajar saya jauh
menurun dari apa yang diharapkan
meskipun saya telah berusaha untuk

menanggulanginya.

2. | Pada beberapa bulan terakhir ini para siswa
tidak lagi menghiraukan aturan-aturan dan
disiplin dalam belajar. Mereka selalu
memerlukan peringatan untuk dapat belajar

dengan serius.

3. | Prestasi belajar saya semester yang lalu
turun drastis. Gairah belajar saya pun
menurun. Saya tidak perduli sama sekali

akan hal tersebut.

4. | Suatu hari saya dan siswa lainnya diberi
persoalan yang harus dipecahkan. Semua
siswa telah menyadari akan tanggung jawab
mereka masing-masing dan ukuran-ukuran
(standar) penyelesaian tugas sebagaimana

yang diharapkan.

5. | Kegiatan belajar siswa dalam menyelesaikan

tugas-tugas yang diberikan tampak sangat
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baik sekali, kerja sama diantara kelompok

cukup harmonis.

Ketika proses belajar mengajar (PBM)
sedang berlangsung, seorang siswa tidak
memberikan tanggapan yang serius terhadap
materi Pelajaran yang sedang disampaikan

guru.

Ketika saya mencoba memecahkan suatu
masalah, saya mencoba memecahkannya
dengan cara saya sendiri yang berbeda
dengan apa yang diharapkan guru. Saya
berkeyakinan cara saya lebih baik dari pada
cara yang dikemukakan guru.

Guru saya mengharapkan dibentuknya ketua
kelas beserta stafnya (struktur organisasi
kelas) yang bertugas mengurus segala
sesuatu yang berhubungan dengan
kepentingan Proses Belajar Mengajar. Saya
dan siswa lainnya telah memahami tata cara
pembentukan struktur organisasi kelas
tersebut.

Semangat belajar saya cenderung menurun

disaat pertengahan proses belajar mengajar.
Sehingga ketika guru bertanya kepada saya,
saya tidak dapat menjawab pertanyaan

tersebut.

10.

Saya seringkali mengalami kesulitan apabila
guru menjelaskan materi Pelajaran tidak
sistematis dan rinci. Kesulitan tersebut saya

kemukakan kepada guru.
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11.

Suatu hari di kota saya diadakan suatu
perlombaan. Saya merasa tertarik untuk
mewakili sekolah saya mengikuti
perlombaan tersebut. Ketika keinginan
tersebut saya kemukakan kepada guru.

12.

Suatu ketika, seorang siswa bertanya kepada
guru. Sebelum guru memberikan
tanggapannya, saya mengajukan diri agar
diberikan kesempatan untuk menjawab

pertanyaan yang diajukan teman saya.

13.

Teman-teman saya menunjuk saya untuk
menjadi ketua kelas. Dalam hati saya
berkeinginan untuk menjadi ketua kelas,
namun di pihak lain masih ada keraguan.
Keraguan-keraguan tersebut saya

kemukakan kepada guru saya.

14.

Teman-teman saya menunjuk saya untuk
menjadi ketua kelas. Dalam hati saya tidak

berkeinginan untuk menjadi ketua kelas,

15.

Suatu ketika saya memiliki keraguan dalam
mencapai cita-cita. Keaguan-keraguan

tersebut saya kemukakan kepada guru saya.
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Lampiran 2 Data Kuesioner Uji Instrumen

Variabel X1 (Gaya Komunikasi Instruktif)
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Variabel X (Gaya Komunikasi Partisipatif)
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Variabel X3 (Gaya Komunikasi Delegatif)
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Gaya Komunikasi Instruktif (X1)

Correlations

144

0 ¥1.2 1.3 .4 W5 X6 X7 X8 NG KAl X X420 K43 X4 XI5 Tofal
X114 Pearson Comlation 1 04 e 173 083 -8 146 e A7 oo 250" a7d moonr 1800 403"
Sig. (2-tailec) 016 000 04 330 056 036 036 043 907 003 042 148 010 034 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
12 Pearson Comelaion 204" 1 a4 -6 -0 044 149 178" 098 -068 153 097 087 i1 o0 3097
Sig. (2-tailec) il 000 A% 964 809 090 036 301 429 o 256 308 390 413 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
13 Pearson Comelaion 295" 474" 1 150 139 03 250 085 201 ERIREk 081 07 183 068 476
Sig. (2-tailzc) oo 000 079 103 016 002 32 018 156 005 343 667 023 4% 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X4 Pearson Comelation 173 -068 150 LR TR L ¥ 063 23 14w a7 160 151 a0 e
Sig. (2-tailed) 04 4% 078 002 042 464 006 091 019 040 il 060 076 045 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X15  Pearson Gorelation 083 -004 1% 264" 1 e 076 085 368 409 o 3 018 o 6
Sig. (2-tailec) 30 964 403 002 000 373 322 000 000 7 000 B4 101 006 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X16  Pearson Comelaton  -.162 o4 203 177 s 1 0% <122 3 3l TR M T [ S N N 1
Sig. (2-tailec) 056 608 016 042 000 675 151 000 000 855 003 038 621 806 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X7 Pearson Comelation 146 Mg 257 063 076 036 1 005 150 147 2837 a1 -0 454 s e
Sig. (2-tailec) 086 080 002 464 a7 675 853 070 083 001 167 975 068 360 001
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
18 Pearson Comelation 1787 479" o8 237 085 122 005 1 004 084 386" 124 15 188 360"
Sig. (2-tailec) 03 03 an 006 32 181 953 91 34 000 146 004 073 07 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
19 Pearson Comelaion 172 s a0r ETVIRE T M | 154 004 T o7 289 03 o7 -0 A%
Sig. (2-tailzc) 043 30 018 091 000 000 070 961 000 254 001 651 843 850 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X110 Pearson Gorelation oo -0 M3 a9 s08T A 7 04 3 1 o7 e 064 125 156 569
Sig. (2-tailed) g7 42 186 018 000 000 093 34 000 300 000 A5 143 061 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X111 Pearson Gomelaton 250" 15 2 1 031 [T M 097 087 1 4 2000 36 480"
Sig. (2-tailec) JIE] 073 005 040 70 855 001 000 254 309 098 001 018 000 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X112 Pearson Comelation 473 047 081 FATA T AT M U 1w s A4 1 213 My 2 f1e
Sig. (2-tailec) 042 256 343 010 000 003 167 146 001 000 098 012 078 005 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X143 Pearson Comelation 13 087 Jiki 460 (TR /A i R T (1 039 064 28 3 1 W s a8
Sig. (2-tailec) 148 308 667 060 824 039 875 004 651 451 001 02 000 000 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X144 Pearson Comslaon 217 o493 451 M0 042 154 152 017 125 00 RTCIT: 1 636 488
Sig. (2-tailec) oo 300 023 076 101 821 069 073 843 143 il 078 000 000 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
X115 Pearson Comelaon 180" it 068 170 . o 078 198 -016 159 285 2% 57T 63 1 5317
Sig. (2-tailzc) o 413 42 045 006 206 360 017 850 061 000 005 000 000 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139
Total  Pearson Comelaion 4030 3097 4760 4780 se6 aTeT 267 ae8 5 A69 4800 19 42 de R 1
Sig. (2-tailzd) oo 000 000 000 000 000 001 000 000 000 0o 000 000 000 000
N 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139 139

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Variabel Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)

145

Correlations

W12 W23 x4 NE ¥IE W7 ¥E O XaB WD XM N X3 XAl N2E Tolal2
X241 Pearson Comelation SRR T4 R /N R AN/ S| kT RN 140 158 g0 A7 2 o s
Sig. (24ailed) 000 06 000 000 om0 1 100 063 31 044 03 405 000
N 13 130 13 130 13 130 139 13 13 13 130 13 130 13 130 13
¥22  PearsonComelaon 379" 1 W 40" 3 3330 08 0 a0 e 08 ST B R o B 1
Sig. (24ailed) 000 0 oo 000 w0 5% My 00 17 168 080 ] i 000
N k! 129 12 139 12 139 129 120 129 k! 129 k! 129 12 139 12
X23 Pearson Comelation 230" 13 1 nd oM w” am a5 a7 05 26 260" 130 299"
Sig. (4eiled) TR -5 o2 004 004 15 000 040 0 4w i} 002 127 o 000
H 138 139 138 139 138 139 139 139 139 138 139 138 139 138 139 138
X4 PearsonComelaon 3230 2400 A7 15 03 -0 oW ol e 7T N A N V.
Sig. (24ailed) 00 0o 012 040 TEA T ] s oW 5 i 01 A6 000
N 138 139 128 139 138 139 139 129 139 138 139 138 139 128 139 138
X25  PearsonComelaon 5260 398 243" 78 1 48 2400 208 2200 q06 2 3 2 a8 1300 g6
Sig. (24ailed) 00 00 04 b4 000 05 M5 08 22 A 000 000 000 126000
N 128 130 12 130 130 120 139 120 130 128 130 128 130 12 130 130
X26 PearsonComelaton 2747 333 00 03 46 1 073 093 48t A6 a0 406 27 amT 198 563
Sig. (24ailed) a0t 000 s 07 000 303 77 o 0 0% 00 00 0w 000
N 13 130 13 130 13 130 139 13 13 13 130 13 130 13 130 13
¥27  Pearson Comelaon 260" 05 m e 240" 073 1 07 03 265 A9 239 03 -040 075 M
Sig. (24ailed) i 535 151 m 005 33 M 598 A0 s 68 41 an 000
N k! 129 12 139 12 139 129 120 129 k! 129 k! 129 12 139 12
X28 Pearson Comelation 311" 031 A RT3 w07 1 M 1681 0 s e 19 283" e’
Sig. (4eiled) 00 e 00 06 015 moom 85 g A5 o 0n 01 001 000
H 138 139 138 139 138 139 139 139 139 138 139 138 139 138 139 138
X28  Pearson Gomelation 1 U /SN Y 1! N1 AR R 11 1o s 13 TV I N T-I 1
Sig. (24ailed) 281 00 0ol 003 00 6 85 oo 00 125 0 m e 000
N 138 139 128 139 138 139 139 129 139 138 139 138 139 128 139 138
X210 PearsonComelafon 140 M6 479 2220 06 ME 286 41 308 1 7 08 0 48 aes A1
Sig. (24ailed) A0 472 0% Q09 w2 00 002 0% 000 A8 04 282 088 D080 000
H 138 139 138 139 139 139 139 139 139 138 139 138 139 138 139 139
X211 Pearson Comelation 158 108 058 du w13 m s 137 1 0 e 126 oA
Sig. (24ailed) 063 204 P TR| 180 05 A0 1600 108 7 0 w87 000
N 13 130 13 130 13 130 139 13 13 13 130 13 130 13 130 13
212 Pearson Comelafion 080 M8 286 067 38 408 239 3 A3 208 -0 E T B v NN i A
Sig. (24ailed) 31 168 ] 43 000 00 00s 0 A% e T o1 Tt 000
N k! 129 12 139 12 139 129 120 129 k! 129 k! 129 12 139 12
X213 PearsonComelaon 171 166 260" TR SN VAN BT T ¥ N B 1T T 057 40
Sig. (4eiled) 044 0ED 0 b 000 05 682 031 005 W 0l 010 e s 000
H 138 139 138 139 138 139 139 139 139 138 139 138 139 138 139 138
X214 PearsonComelaon 2537 279 1B A1 e a0 040 0 3 e oaw oaurow” 1 o0 4
Sig. (24ailed) 03 ol 1 2 000 o 64 201 a0 0 A4 oo oo in 000
N 138 139 128 139 138 139 139 129 139 138 139 138 139 128 139 138
X215 Pearson Comelation AT R B £ IR R ' SN /- B R 166 0o -0 057 i) 1
Sig. (24ailed) A5 f22 OM A6 26 00 3@ 00 56 050 807 05 4 o
H 138 139 138 139 139 139 139 139 139 138 139 138 139 138 139 139
Tolal ¥2 PearsonComelaon 5800 469 &68 479 806 &e30 48 ew a9 AT 00 aer 450 4t om 1

Sig. (24ailed) 00000 R 000 000 000 000000 00000 00000 o ot
N 13 130 13 130 13 130 139 13 13 13 130 13 130 13 130 13

** Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Asri Assyfa Indrianti, 2024
PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
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Variabel Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

146

Correlations

W12 33 W4 a5 6 AT B 38 0 X K2 N3 XM X5 Tolad
X31 Pearson Corzlation 1o 114 039 AT N T: SR 13 -2 05 -1 o o oar
Sig. (2alled) 0o 183 fs 07 00 02 o A2 008 480 D& 014 A% 00D
N 130 130 120 12 130 130 120 130 130 128 139 130 128 139 130 128
¥32  PearsonComelaon 303 1 0 a1 o 13 4”7 12 049 1 58 26 o0 163 A6
Sig. (2alled) 00 M6 000 38 M9 000 D 984 E6T 47 083 D08 013 055 00D
N 130 130 120 12 130 130 120 130 130 128 139 130 128 139 130 128
X33 PearsonCorelaon 279 106 1 -mMe 180 42" 0 -082 AR 128 093 07 (XN T
Sig. (2alled) 001 216 &6 D8 00 286 S0 000 A3 26 A0 33 07 0T
N 120 129 120 128 129 139 128 129 139 128 129 139 128 129 129 128
X34 PearsonComelon 114 M3 -048 1 43" .03 ERT AR TR 4 1580 260" LTINS 156 193 4"
Sig. (Mallzd) 183000 576 a0 974 1200 365 72T e Mo 087 0 000
N 12 129 120 12 129 139 128 129 139 128 129 139 128 129 129 128
X35 PearsonComelaion 038 014 161 4e 1 A : SR £ - N AN 1 SRS (Y (1 U1 N v
Sig. (Mallzd) 65 36 058 000 45 w00 000 w7 1PTR 4 0% 000
N 128 129 120 128 129 139 128 129 139 128 129 139 128 129 129 128
¥36  PearsonComelaion A48 433 4280 003 D66 ST SN L T S 7 AN 7 SR IS 1T NN - BN SR
Sig. (Mallzd) 087 1 000 e M 048 597 000 S04 a0 M 056 003 000
N 138 139 120 128 139 139 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138
¥37  PearsonComelation 372" 4947 088 A7 DB 168 18 o s s 2607 08 A 82 44"
Sig. (Malled) 00 000 266 1% 3% 043 a0 7 My 4o VB 1 B 000
N 138 139 120 128 139 139 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138
¥38  PearsonComelaion 186 207 082 38" 678 ws 48" SRSV R A N [ N R A7
Sig. (Malled) 05 ot 540 s 547 003 003 oe 007 006 TSR B TV 000
N 13 139 129 128 139 139 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138
¥38  PearsonComelaon 2890 422 &4 .07 -3 s -2 1 03 DB -D6 08 17 es 362
Sig. (Halled) 001 154 000 w00 000 kTR AR 1 7 853 AR 800 00 am 000
N 13 130 13 13 130 130 13 130 130 13 139 130 13 139 130 13
X310 PearsonCorelaon 130 049 128 150 088 057 105 207 m SR ;T A R V-3 03 26 44
Sig. (Halled) 18 56T 134 s a0 504 N9 D6 647 001 o3 0 e oo 000
N 13 130 13 13 130 130 13 130 130 13 139 130 13 139 130 13
X341 Pearson Corelaton -222° 124 0oz 2600 2 074 064 22 ik -7 ST A1 s ss s
Sig. (alled) 08 276 02007 384 56007 653 i} 000 00 32 000 000
N 13 139 13 13 139 139 13 139 139 13 139 139 13 139 130 13
X312 PearsonCorelaon 085 158 07 084 K TSN MY M T R 11 11 1 an” 053 s a8
Sig. (Halled) 450 063 40 CRLTRN T g 0 006 589 0300 00 &3 000 000
N 138 139 130 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138
X313 PearsonComelaton -172° 226" 1 I 1T 1 107 00 AEY TR S A 1 1 RTTI
Sig. (Halled) 02 008 31 oo oM m VAR V1) 530 0 0 000 087 000 000
N 139 139 130 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138
X314 PearsonCorelon 208 M0 A8 156 019 162 153 05T 031 085 053 148 1 o0 "
Sig. (Halled) o 01 027 067 AN 056 o An 0o Mg am Am 087 351 000
N 139 139 130 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138
X316 PearsonComelaion 034 LI T AT N N T 1w 7 s 266 £ AT 43 080 1 608"
Sig. (alled) 694 08 027 m 0% 003 s o2 m 02 00 000 o3 000
N 139 139 130 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138 139 139 138
Total X3 PearsonComelafion 417 526 48T 4T a3 aar e 482 a0 404 AT 43T m7 4T sog” 1

Sig. (2alled) 000 000 Qo0 000 00O Q0O 000  DOO QOO 000 OO0 Q0O 000 00O 000
N 130 130 120 12 130 130 120 130 130 128 139 130 128 139 130 128

** Corelation is significant atthe 0,01 level (2-ailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Asri Assyfa Indrianti, 2024
PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
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Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Gaya Komunikasi Instruktif (X1)

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 36 1000
Excluded® 0 0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
J7T 15

Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 36 100.0
Excluded? 0 0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

802 15

Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

Case Processing Summary

K] %
Cases  Valid 36 100.0
Excluded® 0 0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

847 15

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS

FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)
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Lampiran 5 Data Kuesioner Penelitian

Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
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Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)
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Gaya Komunikasi Delegatif (X3)
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60
45
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34
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43
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34
37
45

45

35
45

45

37
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45
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41
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35
46
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38
43

45

40

39
45

35

X31| X32| X33 | X34 | X35 | X3.6 | X3.7 | X38 | X3.9 | X3.10| X3.11|X3.12| X3.13| X3.14| X3.15 | Total

X

10
1
12
13
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15
16
1
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19
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2
2
23
24
25
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2]
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35
36
37
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Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas

Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 139
Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 13.68402212
Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .028
Negative -.054
Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 139
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 13.70098873
Most Extreme Differences  Absolute .063
Positive .030
Negative -.063
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters®P

Most Extreme Differences

Mean

U

Std. Deviation

Absolute

Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 7 Hasil Uji Linearitas

nstandardized
Residual
139

.0000000

13.68152598
.061

.032
-.061
.061

.200¢4

Gaya Komunikasi Guru Instruktif (X1) terhadap Hasil Belajar (Y)

Between
Groups

Hasil Belajar *
Instruktif

Within Groups

Total

ANOVA Table

Sum of

Squares
(Combined) 21574.098
Linearity 112.858
Deviation 21461.240

from Linearity

4379.600
25953.698

119

118

19

138

Mean
Square
181.295 | .787
490

.789

112.858
181.875

230.505

Gaya Komunikasi Guru Partisipatif (X2) terhadap Hasil Belajar ()

Between
Groups

Hasil Belajar *
Partisipatif

Within Groups

Total

Asri Assyfa Indrianti, 2024

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA

ANOVA Table
Sum of
Squares
(Combined) 19959.386
Linearity 48.739

Deviation from | 19910.647
Linearity

5994.312

25953.698

103

102

35

138

Mean
Square F
193.780 | 1.131
48.739 | .285

195.202 | 1.140

171.266

Sig.

Sig.

158

.785
493
.782

347
.597
.337
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Gaya Komunikasi Guru Delegatif (X3) terhadap Hasil Belajar ()

Hasil Belajar *

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F

Between (Combined) 20700.222 107 193.460|1.142

Delegatif Groups : -
Linearity 122.285 1 122.285| .722
Deviation from | 20577.937 | 106 194.131 | 1.146
Linearity
Within Groups 5253.476 31| 169.467
Total 25953.698 | 138

Lampiran 8 Hasil Uji Heteroskedasitas

Correlations

159

Sig.
.345
1402
341

Unstandardized

Instruktif | Partisipatif | Delegatif

Spearman's | Instruktif Correlation 1.000 .554™ 581"
rho Coefficient

Sig. (2- . .000 .000

tailed)

N 139 139 139
Partisipatif Correlation .554™ 1.000 524"

Coefficient

Sig. (2- .000 . .000

tailed)

N 139 139 139
Delegatif Correlation .581" 524" 1.000

Coefficient

Sig. (2- .000 .000

tailed)

N 139 139 139
Unstandardized  Correlation -.057 .009 -.009
Residual Coefficient

Sig. (2- .504 913 .918

tailed)

N 139 139 139

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Residual
-.057

.504

139
.009

913

139
-.009

.918

139
1.000

139

Lampiran 9 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Instruktif A74 2.110
Partisipatif 435 2.299
Delegatif 422 2.369

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Asri Assyfa Indrianti, 2024
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Lampiran 10 Hasil Konversi Data MSI

Gaya Komunikasi Instruktif (X1)

Xl1. X1. X1. X1. Xl1. X1. Xl1. X1. Xl1. Xl. X1. Xl1. X1. XI.

X1.

Total

15
3

12 13 14
1 3

11

10
1

.3

.0

.0

41.42

5

66.87

1

3

.3

3

3.0 .6 2

.0

3

.8

.0

.2

.0

3

4

48.20

5

.8 3.0

2

45.43

5

3

.3

3

2

.6

.1

2

3.0

.8

.0

43.92

5

3

3.3

3.3

2

41.56

5

3

.3

40.44

5

3

.3

40.71

5

3

3.3

3.3

1

39.60

5

3

.3 3.3

3

2

3.0

.0

46.70

5

3

.3 3.3

3

2

3.0

.0

46.70

5

66.87

1

38.18

0

2

.3

41.84

2

3

.3

41.72

5

35.06

2

3

.3

3

2

3.0

.0

48.17

5

3

.3

42.74

5

3

.3

3

2

.6

.1

.0

3

.8

2

39.07

5

3

.3

3

3.0 .6 2

.0

3

.8

.0

48.17

5

3

.3

3.0 .6 2

.0

3

.8

.0

44 .67

5

38.09

2

1

3

4

1

3

1

1

3

.8

2

3.0

3

2.5

37.44

0

3

3.3

3.3

2.9

3.6

3.0

3.0

3.0

3.0 3.2 .0 .8

3

2.5

46.70

5

3.6 2

1

2

3.0

.8

1

3

2.5

32.59

2

3

3.3

3.3

.0

5

1

3.0

4.3

1

3

.5

42.88

5

3

3.3

3.3

2.9

3.6

3.0

3.0

3.0

3.0 3.2 .0 .8

3

2.5

46.70

5

3.6 2 4 4 4

1

3.0

3

4

47.75

1
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2
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5
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1
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40.20

5

2
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1
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2
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1

2
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42.37

2

53.59

5
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1
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2
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1
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2
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5

3

.3

38.78

5
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3

2
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3
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2

3
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3.0

.0 .8 3.0
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3
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45.63

5

2
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2.1 .9
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1.9 3.2 .0 .8 3.0

3

4
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2

2

3.3

3.3

.0

1
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33.13

2

2

2
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1

3

4

38.47

2

2

.3

.1

2

3.6

3.0

1.9 3.2 .0 .8 3.0 .1

3

2.5

43.39

2

KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Asri Assyfa Indrianti, 2024

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



162

3

.3

2

3.0 .6 2

.0

3

.8

.0

3.2

43.59

5

3

.3

3

1.0

1.0

.0

35.28

5

3

.3

.1

.1

2

.8 3.0

2

40.24

5

3

1.0

3.0

.0

46.91

5

3

.3

3

1.0

1.0

.0

39.95

5

3

1.0

3.0

.0

46.91

5

44 .40

0

51.15

5

2

.3

37.70

2

3

.3

39.65

5

3

3.3

3.3

2

43.60

5

3

3.3

3.3

2

45.00

5

3.3 3.3 3

54.19

5

3

.3

3.0

.0

51.73

5

3

.3

45.62

5

3

.3

43.81

5

46.82

1

3

.3

42.37

5

3

.3

45.55

5

3.3

3.0 .6 2

.0

3

.8

.0

40.47

2

3.0

.8

.0

54.43

1

3

.3

51.65

5

3.0

.8

.0

53.20

1

3

.3

3.0

.0

46.94

5

50.28

5

3

.3

.1

2

.6

.1

4

1

3.2

3.0

1

2

40.45

5

3.2

3.0

3

2.5

52.99

1

4

3

3.3

2.9

.6

3.2

.0

59.11

1

2

1

3.3

.0 .1 .1 .9

4.3 3.0 3

37.92

2

3

L7

2

3.6

3.0

3.0

3.0

4.3

3.2

.0

49.04

5

4

3

4

.1

5

1

3

3.0

4.3

53.63

1

KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Asri Assyfa Indrianti, 2024

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



163

.1

2

2

.6

1.0

44.27

5

2

.3

45.80

2

2.1 .6 2 3.3

.0

40.95

5

59.22

1

59.74

1

3

.6 2

.1

2

.8 3.0

2

43.12

5

3

.3

40.30

5

3

3.3

44 .25

5

55.06

1

59.80

1

35.30

5

3

.3

40.33

5

3

3.3

3.3

2

47.96

5

3

3.3

43.81

5

3

3.3

3.3

2

42.63

5

52.54

5

45.78

2

3

.3

39.89

5

3

.3

3

2

3.0

.0

46.70

5

2

.3

2

.6

.1

3.0

.8

.0

41.57

2

3

.3

39.73

5

43.14

1

3

.3

3

2

.6

50.09

5

52.72

5

3

.3

3

2

.6

.1

.8 3.0

2

43.21

5

4

3.3

.0

1

3

1

3

2.5

35.84

5

3

3.3

3.3

2.0

.6

.1

2

3.0

1.9 3.2 .0 .8

3

2.5

42.84

5

3

3.3

3.3

1.0

3

3.0

3.0

3.0

3.0 3.2 .0 .8

3

2.5

44 .77

5

3

3.3

3.3

.1 .6 2.0

3.0 2

.8

.0

1

1

3

4

43.58

5

1

2

3.0

.8

2

1

3

2.5

41.22

5

2

.3

.1

3.0

1

1

32.84

2

KELAS X MATA PELAJARAN DASAR-DASAR MANAJAMEN PERKANTORAN DAN LAYANAN BISNIS

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
FASE E SMK SANGKURIANG 1 CIMAHI)

Asri Assyfa Indrianti, 2024

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



164

3

.3

3

3.0 .6 2

.0

3

.8

.0

46.70

5

3

.3

2

2.1 .6 2

.0

45.17

5

66.87

1

3.0 .6 2

.0

53.88

1

3

.3

3

2.1 .6 2

.0

3

.8

.0

42.83

5

55.20

1

3

3.3

3.3

2

41.77

5

3

3.3

3.3

2

44.69

5

3

3.3

3.3

2

43.21

5

45.29

5

51.53

1

3

.3

40.59

5

2

.3

45.63

2

64.48

1

3

3.3

3.3

1

38.33

5

3

.3 3.3

3

2

3.0

.0

45.62

5

3

.3

42.85

5

49.59

1

Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)

X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2.

X2.

Total
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Lampiran 11 Hasil Uji Regresi Berganda
Ui T
Gaya Komunikasi Instruktif (X1)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 70.739 11.696
Instruktif -.133 .255 -.045

a. Dependent Variable: Y1

Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .900 9.456
X2.1 1.276 .187 .504

a. Dependent Variable: Y1

Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.670 8.735
X3.1 1.129 .183 466

a. Dependent Variable: Y1

Asri Assyfa Indrianti, 2024

174

t Sig.
6.048 .000
-.523 .602
t Sig.
.095 .924
6.831 .000
t Sig.
1.336 .184
6.165 .000

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (STUDI PADA SISWA
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Uji F
Gaya Komunikasi Instruktif (X1)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 112.858 1 112.858 .273 .602°
Residual 56558.734 137 412.837
Total 56671.592 138
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Instruktif
Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14399.634 1 14399.634 46.668 .000°
Residual 42271.957 137 308.554
Total 56671.592 138
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Partisipatif
Gaya Komunikasi Delegatif (X3)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12307.085 1 12307.085 38.005 .000"
Residual 44364.506 137 323.829
Total 56671.592 138

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Delegatif

Asri Assyfa Indrianti, 2024
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Koefisien Korelasi dan Determinasi

Gaya Komunikasi Instruktif (X1)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .0452 .002 -.005 20.318
a. Predictors: (Constant), Instruktif

Gaya Komunikasi Partisipatif (X2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5042 .254 .249 17.566
a. Predictors: (Constant), Partisipatif

Gaya Komunikasi Delegatif (X3)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4662 217 211 17.995

a. Predictors: (Constant), Delegatif

Asri Assyfa Indrianti, 2024
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